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ABSTRAK 
Nama     :    Mutmainnah Syam 
NIM     :    20700112146 
Fakultas/Prodi   :    Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
      Judul :    Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Teknik Giving Question and Getting Answer Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran 
Aktif Teknik Giving Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
bertujuan (1) Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminsa Kabupaten Gowa tanpa menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif 
Teknik Giving Question and Getting Answer (2) Mengetahui hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP Negeri Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Teknik Giving Question and Getting 
Answer (3) Mengetahui apakah penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Teknik Giving 
Question and Getting Answer efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain 
nonequivalent control group desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang berjumlah 325 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampelnya 
adalah kelas kelas VIIId sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIe sebagai kelas 
eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa test essai. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata nilai kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas kontrol (pretest) sebesar 51,48 dan posttest sebesar 
68,34 sedangkan pada kelas eksperimen sebelum perlakuan (pretest) sebesar 51,96 
dan setelah perlakuan (posttest) sebesar 75,74. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
statistik inferensial diperoleh nilai sign sebesar 0,004 yang lebih kecil dari pada  
sebesar 0,05 (sign.<) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Teknik Giving Question and Getting 
Answer dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif 
Teknik Giving Question and Getting Answer pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Strategi Pembelajaran Aktif Teknik 
Giving Question and Getting Answer efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
xv 
 
berdasarkan pada hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus efisiensi 
relatif diperoleh nilai R < 1 (0,91 < 1). 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam membangun martabat 
bangsa dan negara. Landasan dasar pendidikan Indonesia tertuang dalam Undang-
Undang Dasar 1945, Pasal 31 yang mewajibkan kepada setiap warga negara 
memperoleh pengajaran yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan bermoral.1 Hal ini mengartikan bahwa pendidikan pada dasarnya 
merupakan  proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab,2 Hal ini berarti bahwa pendidikan menuntut setiap warga 
untuk melakukan perubahan baik untuk dirinya maupun lingkungannya. Hal ini juga 
sejalan dengan Ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang perubahan yaitu Q.S. Ar-
Ra’d/13:11 
                                                          
1Zainuddin, Reformasi Pendidikan Kritik Berbasis Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), h.45. 
2Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sistem Pendidikan Nasional, 2003), h.6. 
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……  مِهُِسفَنِأب اَم ْاوُِر َيُغي ٰىَّتَح ٍموَِقب اَم ُِر يَُغي َلَ َ َّللَّٱ َّنِإ١١ 
Artinya: 
“Allah tidak mengubah kondisi suatu kaum hingga mereka mengubah kondisi 
dirinya sendiri.”3 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa dalam kehidupan kita sadar atau tidak sadar 
segala sesuatu mengalami perubahan karena perubahan merupakan sesuatu yang 
dialami dan akan terus terjadi, tidak bisa ditolak dan dihindari. Perubahan pun ada 
yang merupakan perencanaan ketika kita sebagai manusia berada dalam situasi atau 
kondisi yang menurut kita kurang atau bahkan tidak ideal atau kurang baik, tentu saja 
kita mengharapkan suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Begitupun dengan 
perubahan dalam bidang pendidikan. 
Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan matematika di 
sekolah. Upaya pembaharuan pendidikan juga telah banyak dilakukan oleh 
pemerintah, diantaranya melalui seminar, lokakarya, dan pelatihan-pelatihan dalam 
hal pemantapan materi pelajaran serta model pembelajaran untuk bidang studi 
tertentu misalnya IPA, Matematika dan lain-lain. Namun kenyataannya berbagai 
usaha tersebut belum menampakkan hasil yang memuaskan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suryo yang mengatakan bahwa dalam pembelajaran siswa masih sukar 
menerima dan mempelajari matematika bahkan banyak yang mengeluh bahwa 
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya(Bandung: Diponegoro, 2008), h. 
250. 
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pelajaran matematika membosankan, tidak menarik dan susah untuk dipahami. Selain 
itu, anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sudah melekat 
pada sebagian besar siswa, sehingga pada saat menghadapi pelajaran matematika 
siswa menjadi malas untuk berfikir.4 Padahal untuk mempelajari matematika 
membutuhkan keseriusan peserta didik dalam menyimak materi yang diberikan oleh 
Guru. 
Permasalahan belajar seperti yang diungkapkan tersebut juga terjadi pada 
siswa di SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa Kelas VIII. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah seorang Guru di sekolah tersebut bahwa banyak siswa 
yang memperoleh nilai matematika di bawah nilai KKM. Hampir sebagian besar 
siswa mendapat nilai kurang dari 70 sementara KKM yang ditetapkan adalah 70. Ini 
berarti hasil pencapaian siswa masih belum sesuai yang dengan KKM yang telah 
ditetapkan.5 Anggapan tentang sulitnya belajar matematika sering mendominasi 
pemikiran siswa sehingga banyak diantara mereka kurang berminat untuk 
mempelajari matematika. Selain itu, pembelajaran juga masih terpusat pada guru. 
Guru banyak menjelaskan dan siswa kurang diberi kesempatan untuk berdiskusi 
dengan temannya. 
Selain itu juga diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran 
matematika, guru belum memberdayakan seluruh potensi dirinya. Guru masih 
                                                          
4Novita Eka dan Anita Listiana, “Efektivitas Metode Pembelajaran Gotong Royong 
(Cooperative Learning) untuk Menurunkan Kecemasan Dalam Menghadapi Pembelajaran 
Matematika” Jurnal sosiologi Universitas Diponegoro, no 1 (2006) h. 11. 
5Mastur, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
Wawancara oleh penulis di SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 20 Juli 2016 
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menerapkan proses pembelajaran langsung (Direct Instruction) tanpa disertai model 
pembelajaran yang lebih menarik guna memperkuat pemahaman siswa sehingga 
sebagian besar siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan 
dalam mengikuti pelajaran lanjutan. Sebagian siswa belum belajar sampai tingkat 
pemahaman. Siswa baru mampu menghafal konsep dan teori, mereka belum mampu 
mengembangkan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu faktor penyebab buruknya prestasi 
siswa dalam mata pelajaran matematika adalah penggunaan model pembelajaran yang 
kurang efektif. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif cenderung 
membuat siswa pasif dalam proses belajar mengajar sehingga membuat siswa merasa 
bosan sehingga tidak tertarik lagi untuk mengikuti pelajaran tersebut. Selain itu guru 
dan pengajaran juga menjadi salah satu penyebab utama yang terkait dengan 
pencapaian atau keberhasilan siswa. 
Jika hal ini terus saja terjadi, kemungkinan siswa tidak akan pernah efektif 
dalam melakukan proses pembelajaran dan ini akan berdampak pada nilai-nilai yang 
diperoleh siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan proses pembelajaran matematika yang terjadi  di kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif karena pembelajaran kooperatif akan menciptakan atmosfir 
yang akan mendorong para siswa untuk berfikir secara kreatif ketika mereka 
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menyelesaikan masalah matematika.6 Model pembelajaran kooperatif yaitu belajar 
mengajar dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.7 
Menurut Slavin, strategi pembelajaran kooperatif bervariasi dalam aspek organisasi 
kelas yaitu struktur tugas dan struktur penghargaan. Struktur ini diperlukan untuk 
mendorong siswa untuk bekerja sama satu sama lain.8 Model pembelajaran kooperatif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Giving Question and Getting Answer 
(GQGA). Model pembelajaran GQGA atau memberi pertanyaan dan menerima 
jawaban merupakan model pembelajaran yang  menggunakan kartu kosong dan setiap 
siswa akan mendapatkan dua potongan  kartu. Pada kartu pertama siswa diminta 
menuliskan apa yang belum dimengerti sebagai pertanyaan atau giving question dan 
pada kartu kedua siswa diminta untuk menuliskan apa yang mereka sudah mengerti 
sebagai jawaban atau getting answer.9 Strategi pembelajaran GQGA dapat membantu 
siswa dalam menyalurkan apa yang ada di dalam pikiran mereka.  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitin yang dilakukan 
oleh Oktarani yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe GQGA 
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai hal yang tidak 
dimengerti dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hal yang 
                                                          
6S. Poore, and Crete “Cooperative Learning in Relation to Problem Solving in the 
Mathematics Classroom” Journal Department of Mathematics (2008). 
7N.N Pandey, Kaushal Kishore “Effect Of Cooperative Learning On Cognitive 
Achievement in Science” Journal Of  Science and Mathematics Education In S.E Asia M.J.P 
Rohilkhand  University Bareily India 26, no: 2 (2010). 
8N.N Pandey, Kaushal Kishore “Effect Of Cooperative Learning On Cognitive 
Achievement in Science” Journal Of  Science and Mathematics Education In S.E Asia M.J.P 
Rohilkhand  University Bareily India 26, no: 2 (2010). 
9Komalasari,Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer dengan Media 
Kartu Terhadap Hasil Belajar Matematika dan Aplikasi (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 
84-85. 
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sudah dimengerti kepada temannya yanglain dan hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan 
strategi pembelajaran aktif tipe GQGA lebih baik dari pada pemahaman konsep 
matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional.10 Model 
pembelajaran GQGA juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran GQGA dengan media kartu soal lebih 
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan hanya metodeh ceramah.  
Melihat permasalahan dan tuntutan di atas, maka peneliti termotivasi untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran 
Aktif Teknik Giving Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer pada kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sungguminaa Kab. Gowa? 
                                                          
10Fevi Oktarani, “Penerappan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe GQGA Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa” STKIP PGRI Sumatera Barat. 2014. 
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2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer pada kelas 
VIII SMP 4 Sungguminasa Kab. Gowa? 
3. Apakah penerapan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and 
Getting answer efektif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran aktif Teknik Giving Question and Getting Answer pada kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sungguminaa Kab. Gowa? 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer pada 
kelas VIII SMP 4 Sungguminasa Kab. Gowa? 
3. Untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question 
and Getting Answer efektif terhadap peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab.  Gowa?” 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis  
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk 
memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penerapan.  
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2. Secara praktis  
a. Bagi Sekolah SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
1) Penerapan strategi aktif teknik Giving Question and Getting Answer 
(GQGA) ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga sekaligus 
sebagai acuan dalam pengembangan hal-hal yang perlu dikembangkan yang 
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika.  
2) Sebagai motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana sekolah untuk 
terciptanya pembelajaran yang optimal.  
b. Bagi Guru SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
1) Bahan evaluasi untuk meningkatkan program kegiatan belajar mengajar di 
kelas.  
2) Pedoman dalam penerapan metode, pendekatan, model, dan media yang 
sesuai dalam proses pembelajaran.  
3) Meningkatkan pemahaman materi kepada siswa 
c. Bagi Siswa SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
1) Memberikan kemudahan bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika.  
2) Memberikan motivasi dalam belajar dikelas dan diluar kelas.  
d. Bagi Peneliti lain atau Peneliti Selanjutnya  
1) Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan strategi aktif GQGA dalam pembelajaran di 
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sekolah.  
2) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau referensi dan kajian untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam proses pendidikan.  
e. Bagi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber 
belajar atau bacaan bagi mahasiswa lainnya. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian variabel yang sesuai dalam penelitian ini, sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pemahaman selanjutnya. 
Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu: 
1. Teknik Giving Question and Getting Answer (GQGA) 
Metode GQGA artinya memberi pertanyaan dan memberi jawaban, 
merupakan salah satu teknik pembelajaran dalam kooperatif learning. Metode GQGA 
dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. 
2. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar. 
Selanjutnya prestasi belajar matematika adalah ukuran kemampuan kognitif siswa 
10 
 
 
 
dalam memahamidan menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti 
proses belajar mengajar matematika dengan menggunakan Teknik GQGA.  
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIK 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah jenis dari enam materi ilmu.1 Keenam materi 
tersebut menurut Dimyati adalah matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu 
sosial, dan linguistik. Dengan istilah yang agak berbeda, keenam materi ilmu tersebut 
dikonotasikan sebagai (1) ide abstrak, (2) benda fisik, (3) jasad hidup, (4) gejala 
rohani, (5) peristiwa sosial, dan (6) proses tanda. Matematika merupakan disiplin 
ilmu yang mempunyai sifat khas bila dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. 
Matematika menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran yang 
logis dan aksiomatik. Disamping itu materi matematika bersifat hirarkis sehingga 
pembahasannya dapat berlangsung secara efektif. Dengan demikian matematika 
sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang ruang dan bilangan sering dilukiskan 
sebagai kumpulan sistem matematika yang mempunyai struktur tersendiri yang 
bersifat deduktif. Matematika berkaitan dengan ide-ide struktur dan hubungan yang 
teratur menurut aturan logis. 
Johson & Rising mengatakan bahwa matematika adalah pola pikir, pola 
mengorganisasikan pembuktian yang logis, matematika ini adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, 
                                                          
1Mohammad Dimyati, Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Malang: PPS IKIP 
Malang, 1995), hlm. 5. 
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representasinya dengan simbol yang padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide 
dari pada bunyi.2 Matematika berkenaan dengan ide-ide, gagasan-gagasan, struktur 
dan hubungan diatur secara logis sehingga matematika ini berkaitan dengan konsep-
konsep abstrak.3 Berdasarkan beberapa uraian tersebut mengenai matematika, dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu mata pelajaran yang  bersifat hirarki, 
abstrak dan kongkrit dengan lambang-lambang (simbol) atau bilangan-bilangan 
sehingga dapat didefinisikan dengan jelas. Matematika membutuhkan aktivitas 
mental untuk memahami arti dalam hubungan dan simbol-simbol kemudian 
menerapkannya ke konsep-konsep  dalam situasi yang nyata. 
Pasal1 butir 2 Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas, 
pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Ada terkandung lima komponen pembelajaran, 
yaitu interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar. 
Dalam suatu definisi pembelajaran dikatakan sebagai upaya untuk siswa dalam 
bentuk kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode dan strategi yang 
optimal untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.4 Pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subyek 
didk/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
                                                          
2Suherman Erman, dkk,Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia,2003), h.19. 
3Hudoyo, herman, Teori Dasar Belajar Mengajar Matematika (Jakarta: Depdikbud, 1988), 
h.3. 
4Ali Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan strategi Pembelajaran Matematika 
(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2014),42. 
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secara sistematis agar subyek didk/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien.5 Pembelajaran adalah proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubahtingkah laku dan tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman.6 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses yang direncanakan atau didesain yang menyebabkan 
siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada suatu 
situasi tertentu. 
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta 
didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.7 
Pembelajaran matematika berorientasi pada matematika formal dengan beberapa 
pengertian seperti hubungan, fungsi, kelompok, vektor diperkenalkan dan 
dimasukkan ke dalam definisi dan dihubungkan antara satu dengan yang lain dalam 
suatu sistem yang disusun secara deduktif. Dalam Konsep Heuristic, pembelajaran 
matematika merupakam suatu sistem dimana peserta didiknya diarahkan dan dilatih 
untuk menemukan sesuatu secara mandiri.8 Salah satu komponen yang menetukan 
ketercapaian kompetensi adalahpenggunaan strategi pembelajaran matematika, yang 
                                                          
5Kokom Komalasari, Pembelajaran kontekstual (Bandung:Refika Aditama, 2011), 3. 
6 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga,(akarta:pusat bahasa, 
2008), .24. 
7 Gatot Muhseto,et al, Pembelajaran Matematika SD(Jakarata:Universitas Terbuka, 2010), 
.1.26. 
8 Ali Hamzah, Muhlisrarini,Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 
Matematika(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2014), .65-66. 
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sesuai dengan (1) topik yang sedang dibicaraka, (2) tingkat perkembangan intelektual 
peserta didk, (3) prinsip dan teori belajar, (4) keterlibatan aktif peserta didik, (5) 
keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, (6) pengembangan dan 
pemahaman penalaran matematis.9 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Pembelajaran matematika merupakan rangkaian kegiatan yang disusun secara 
sitematis dimana kegitan tersebut melibatkan peserta didik dan pendidik dan terjadi 
proses belajar mengajar Matematika. 
2. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata efektif, yang berarti dapat membawa hasil, juga 
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dapat memberikan hasil yang memuaskan.10 
Menurut Pasaribu & Simanjuntak, efektivitas menurut pendidikan dapat ditinjau dari 
dua segi, yaitu dari segi mengajar guru, menyangkut sejauhmana rencana kegiatan 
belajar mengajar (KBM) terlaksana, dan dari segi belajar siswa, sejauh mana tujuan 
pembelajaran tercapai melalui KBM.11 Efektivitas pembelajaran akan tercapai apabila 
siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan siswa tidak hanya aktif mendengarkan  
penjelasan dari guru namun siswa mampu mengonstruksi ide-ide mereka secara 
individual maupun kelompok. Guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam 
                                                          
9 Gatot Muhseto, et al, Pembelajaran Matematika SD(Jakarata:Universitas Terbuka, 2010), 
.1.26 
 
10Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka 
11Pasaribu dan simanjuntak.Proses Belajar Mengajar. Bandung: Tarsito. 1980. 
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kegiatan pembelajaran.12 Pembelajaran dikatakan efektif jika mampu memberikan 
pengalaman baru dan membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan siswa pada 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara optimal.13 Menurut Miarso, efektivitas 
pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan yang sering kali diukur 
dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan  sebagai ketetapan dalam 
mengelola suatu situasi, “doing the right things”.14 Menurut Supardi, pembelajaran 
efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang 
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.15 Hamalik menyatakan bahwa 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan 
belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar. 
Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan 
dapat menbantu siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari.16 Dengan 
memahami konsep pembelajaran, siswa diharapkan mampu mengaplikasikannya ke 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat 
                                                          
12Mulysa, E. Menjadi guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. Bandung: Rosdakarya, 2007.  
13Mulyasa, E. Menjadi guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. Bandung: Rosdakarya, 2007. 
14Miarso, Yusufhadi. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Kencana, 2004 
15Supardi.Sekolah  Efektif, Konsep Dasar dan Praktiknya. Jakarta: Rajawali Pers, 2013 
16 Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001 
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keberhasilan dari suatu pembelajaran dan erat kaitannya dengan ketercapaian 
kompetensi siswa. Efektivitas pembelajaran juga ditandai dengan antusias siswa 
dalam menerima dan menjalani proses pembelajaran di kelas. 
3. Strategi Pembelajaran Aktif 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia strategi aktif adalah taktik tipuan dalam 
pertempuran atau peperangan. 17 Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai “ 
a plan method, or series of ectiviries designed to echieves a particular editacional 
goa”. 18. (Sebuah metode perencanaan atau rentetetan dari rancangan kegiatan untuk 
mencapai sebuah tujuan pendidikan khusus). Sedangkan pendapat lain menyatakan 
bahwa strategi adalah rencana cermat tentang suatu kegiatan guru meraih suatu target 
atau sasaran. Lebih lanjut dijelaskan oleh Djamarah bahwa startegi diartikan sebaga 
pola-pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang digariskan. Oleh sebab itu dapat dikemukakan 
empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 
a.  Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah 
laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan 
hidup masyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegngan oleh guru 
                                                          
17Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Inonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) hal. 1092. 
18Wina Sanjaya, OP Cit., hal. 124. 
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dalam menunaikan kegiatan belajarnya. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria atau 
standar keberhasilan hingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan mengajar yang dilanjutkannya akan dijadikan 
umpan balik untuk penyempurnaan sistem intruksional yang bersangkutan secara 
keseluruhan. 19 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 
didik ke dalamproses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 20 Untuk mencapai hal tersebut seorang guru 
dapat menerapkan sistem pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. 
Pembelajaran aktif adalah suatu suatu pembelajaran yang mengajak peserta didkk 
untuk belajar secara aktif. 21  Di samping itu pembelajaran aktif  (active learning) 
juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada 
proses pembelajaran. Belajar secara aktif sangat diperlukan bagi siswa karena 
dengan belajar aktif siswa memiliki jiwa kemandrian dan dapat menumbuhkan daya 
kreatifitas, memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon peserta didik dalam 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan dan 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan menerapkan metode pembelajaran aktif, seorang guru juga dapat 
terbantu dalam menjalankan tugas kesehariannya, dan dapat menjadikan proses 
                                                          
19Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal. 5-6. 
20Hatono dkk., Op. Ct., hal. 37. 
21Hisyam Zaini, dkk., Op. Cit., hal. xiv. 
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belajar lebih menyenangkan karena dalam pembelajaran aktif seorang guru dapat 
menerapkan variasi-variasi cara mengajar yang tidak membosankan yang disebut 
dengan strtegi pembelajaran aktif. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif 
merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh 
seseorang guru guna mencapai tujuan pembelajaran. Di amping itu, strategi 
pembelajaran aktif juga merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh seorang 
guru sebagai upaya menciptakan suasanabelajar yang aktif, nyaman dan kondusif 
serta dapat membangkitkan semangat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. 
4. Pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA) 
 
a. Pengertian strategi pembelajaran GQGA 
Metode pembelajaran giving GQGA merupakan implementasi dari strategi 
pembelajaran kontrukstivistik yang menempatkan siswa sebagai subyek dalam 
pembelajaran.Artinya, siswa mampu merekonstruksi pengetahuannya sendiri 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator saja.22 Metode GQGA ditemukan oleh 
Spancer Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963. Metode ini 
dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan ketrampilan bertanya 
dan menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya metode tersebut merupakan 
modifikasi dari metode tanya jawab dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi 
                                                          
22Setyawati, Edy Sulistyo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Aktif Strategi Giving 
Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Siswa” Jurnal Penelitian Pendidikan Elektro (2 
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dengan menggunakan potongan-potongan kertas sebagai medianya.  
Metode GQGQ dilakukan bersamaan antara metode tanya jawab dengan 
metode ceramah, agar siswa tidak dalam keadaan pikiran kosong (blank mind). 
Metode ceramah sebagai dasar agar siswa mendapatkan pengetahuan dasar (prior 
knowledge).23 Metode ini mudah diterapkan di dalam kelas karena tidak 
membutuhkan ruangan yang sangat luas. Metode ini merupakan salah satu variasi 
dari berbagai macam pembelajaran aktif yang ada. 
Metode GQGA dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki 
kemampuan dan ketrampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.24Selain itu metode 
ini sangat baik digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam mengulangi materi 
pelajaran yang telah disampaikan.25 Di samping itu, bagi guru metode ini sangat 
berguna sebagai evaluasi dalam setiap proses pembelajaran. 
b. Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif GQGA 
1) Membagikan dua potongan kertas kepada peserta didik. 
2) Meminta kepada peserta didik untuk menuliskan di kartu yang telah 
dibagikan: 
Kartu 1: kartu untuk bertanya  
Kartu 2: kartu untuk menjawab 
                                                          
23 Fatkhan Ashari, Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer, http://fatkhan-
ashari-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-49561-a.%20Pembelajaran-
Model%20Pembelajaran%20Giving%20Question%20And%20Getting%20Answer.html, diakses 
tanggal 2-2-2014 
24 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), hal. 107 
25 Hisyam Zaini, dkk.,Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
hal. 69 
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3) Membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil, 4 atau 5 orang. 
4) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1) 
dan juga topik-topik yang dapat dijelaskan (kartu 2) 
5) Meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan yang telah mereka 
seleksi. Jika ada dintara siswa yang bisa menjawab, diberi kesempatan untuk 
menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, guru akan menanggapi. 
6) Meminta kepada setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 
mereka jelaskan dari kertas 2 
7) Melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi 
8) Mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan klarifikasi 
dari jawaban dan penjelasan siswa. 
Berdasarkan teori di atas dapa disimpulkan bahwal langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif GQGA yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1) Pembelajaran dimulai guru dengan menyiapkan dua buah kartu untuk masing-
masing siswa dimana kartu tersebut digunakan siswa untuk bertanya ataupun 
menjawab pertanyaan. 
2) Ukuran kartu yang akan digunakan berukuran  20 cm x 20 cm dengan 
background kartu yang menarik untuk peserta didik. 
3) Setelah menjelaskan materi atau bahan ajar, selanjutnya kartu-kartu yang 
sudah siap, dibagikan kepada setiap siswa untuk disisi sesuai jenis kartu 
21 
 
 
 
4) Setelah siswa mengisi kartu-kartu, selanjutnya siswa dibagi kedalam 
kelompok masing-masing yangsudah ditentukan. 
5) Siswa berdiskusi berdasarkan kartu yang ada pada masing-masing kelompok. 
6) Selanjutnya, setiap kelompok mengirimkan perwakilan untuk 
mempresentaskan hasl diskusi kepada setiap kelompok di depan kelas. 
7) Kelompok yang tidak mempresentasikan hasil diskusi diberi kesempatan 
untuk memberi tanggapan atau bertanya kepada kelompok yang sedang 
mempresentasikan hasil diskusi. 
8) Selanjutnya, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi 
kemudian siswa membuat rangkuman tentang materi yang dipelajari. 
c. Kelebihan metode pembelajaran GQGA 
1) Suasana lebih menjadi aktif 
2) Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun kelompok untuk 
menanyakan hal-hal yang belum di mengerti 
3) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang disampaikan 
4) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya. 
d. Kekurangan metode pembelajaran GQGA 
1) Pertanyaan pada hakekatnya hanya hafalan. 
2) Jika proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan 
menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajari. 
3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak mengajukan 
pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan menguasai materi yang 
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telah diberikan.26  Yang membedakan metode ini dengan metode lainnya yaitu 
adanya kebebasan untuk menyampaikan pendapat atau ide dan pertanyaan. 
5. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional adalah salah satu metode pembelajaran yang 
terpusat pada guru.27 Menurut Sanjaya, pada pembelajaran konvensional siswa 
ditempatkan sebagai obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara 
pasif.28 Menurut Djafar, pembelajaran konvensional dilakukan dengan satu arah. 
Dalam pembelajarn ini kegiatan siswa adalah mendengarkan dan mencatat.29 
Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang selama ini sering digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran konvensional sebagai model pembelajaran tradisional atau 
disebut juga dengan metode ceramah karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan siswa dalam proses 
belajar dan pembelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran konvensional ditandai 
dengan ceramah yang diiringi penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.30  
Model pembelajaran konvensional cenderung menitikberatkan pada komunikasi 
searah, menjelaskan bahwa kelas dengan pembelajaran biasa atau konvensional 
mempunyai ciri-ciri yaitu pembelajaran secara klasikal, para siswa tidak mengetahui 
apa tujuan mereka belajar pada hari ini. Guru biasanya mengajar dengan berpedoman 
                                                          
26Fatkhan Ashari, Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer.  
27Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2006. 
28Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2006. 
29 Djafar, Tengku. Kontribusi  Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Andi, 2001. 
30 Djamarah, Syaiful B. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 2006 
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pada buku teks dengan menggunakan metode ceramah dan kadang-kadang tanya 
jawab.31 Pendidikan yang berorientasi pada guru adalah pendidikan yang 
konvensional dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan oleh guru. 
Salah satu metode pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan 
oleh guru adalah metode pembelajaran konvensional.32  Berdasarkan beberapa uraian 
tersebut mengenai pembelajaran konvensional dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru.  
6. Hasil Belajar 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia kata hasil berarti(1) sesuatu yang 
diadakan oleh usaha; (2) pendapatan, perolehan, buah; (3) akibat kesudahan.33 
Sehingga hasil belajar adalah akibat dari proses perubahan tingkahlaku atau interaksi 
seseorang dengan orang lain atau lingkungannya. 
Menurut Slameto, hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu 
proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan 
menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.34 Menurut Dimyati & Mudjiono, 
hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar 
dan dari sisi guru, tindakan diakhiri dengan evaluasi hasil belajar sedangkan dari 
                                                          
31Subiyanto dan Budiman.Pembelajaran Konvensional. (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
2012), hal.26  
32 Purwanto, Metode – metode Belajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2010).ha.l14 
33Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Pusat Bahasa (Cet. I Edisi IV;Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama, 2008). 
34Slameto, Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Remaja Rosdakarya 
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siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman belajar.35 Hamalik 
mengatakan bahwa hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 
(pengumpulan data dan informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk 
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.36 Sedangkan Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar diartikan sebagai 
terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor siswa.  
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam menuntut suatu 
pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program 
belajar dalam waktu tertentu. Hasil belajar dapat dicerminkan sebagai nilai yang 
menentukan berhasil dan tidaknya siswa dalam proses pembelajaran, dan ditunjukkan 
dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru.37 Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut mengenai mengenai hasil belajar maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang ditinjau dari tiga 
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Karena hasil belajar terdiri dari tiga 
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, maka peneliti menetapkan bahwa 
hasil belajar yang dimaksud adalah aspek kognitif yaitu prestasi belajar. 
                                                          
35Mudjidjo. 1995. Tes Hasil Belajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
36Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta:Bumi 
Aksara, 2005). 
37Nana Sudjana, PenilaianHasilProsesBelajarMengajar, h. 23 
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Pengertian prestasi belajar sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia “Prestasi balajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai yang 
diberikan oleh guru”.38 Menurut Arif Gunarso, prestasi belajar adalah usaha 
maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. 
Prestasi dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi belajar.39 
Menurut I.L Pasaribu dan B. Simanjuntak, prestasi belajar adalah isi dan kapasitas 
seseorang. Maksudnya adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti 
pendidikan ataupun pelatihan tertentu. Ini bisa ditentukan dengan memberikan tes 
pada akhir pendidikan itu.40 Menurut Winkel, prestasi belajar merupakan bukti 
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan 
hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 
belajar.41 Menurut Muhibbin Syah, Prestasi belajar merupakan hasil dari sebagian 
faktor yang mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan.42 Prestasi belajar 
adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-
                                                          
38Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
39Sunarto. 2012. Pengertian prestasi belajar. Fasilitator idola [online]. Tersedia: 
http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar. 
40I. L. Pasaribu dan B. Simandjuntak.1983.  Metode Belajar dan Kesulitan Belajar. Bandung: 
Tarsito. 
41Sunarto.2012. Pengertian prestasi belajar. Fasilitator idola [online]. Tersedia : 
http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/ [1 April 2012] 
42Muhibin Syah.  2004.Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT.Remaja 
Rosda karya. 
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usaha belajar. Prestasi dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes 
prestasi belajar. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut mengenai prestasi belajar 
maka peneliti menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah ukuran 
kemampuan kognitif siswa dalam memahamidan menerapkan konsep-konsep 
matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar matematika dengan 
menggunakan teknik GQGA. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wetri dengan judul Penerepan strategi 
Pembelajaran GQGA pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas VIII MTsN 
Tarok Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil belajar peserta didik yang 
mengikuti strategi pembelajaran aktif GQGA lebih baik daraipada  hasil 
belajar peserta didik yang mengikuti strategi pembelajaran konvensional 
pada  mata pelajaran matematika di kelas  VIII MTsN Padang Tarok tahun 
pelajaran 2012/2013. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fuadiatun Nikmah dari STAIN Tulungagung. 
Hasil analisis datanya menggunakan uji t. Adapun nilai t hitung 2,382 dengan 
probabilitas (sig) = 0,020<0,05 yang berarti ada pengaruh metode GQGA 
terhadap prestasi belajar matematika. Adapun pengaruhnya sebesar 8,17%. 
Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini penggunaan metode GQGA 
efektif pada pembelajaran matematika. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Riska Fauziah dari IKIP Semarang 
yang berjudul “Keefektivitasan Model Pembelajaran Giving Question 
andGetting Answer dan Index Card Match dengan Media Modul Terhadap 
Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
analisis varian dengan uji F didapatkan Fhitung> Ftabel yaitu 4,403>3,098 yang 
berarti terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar model GQGAr dan 
Index Card Match dengan pembelajaran konvensional di SMPN 11 
Semarang Tahun Ajaran 2012/2013. Antara kelompok eksperimen 1 dan 
kontrol diperoleh thitung> ttabel yaitu 2,1097>1,6668 yang berarti model GQGA 
berbantuan modul lebih baik dibanding pembelajaran konvensional. Antara 
kelompok eksperimen 2 dan kontrol diperoleh thitun> ttabel yaitu 
2,890967>1,66698 yang berarti model Index Card Match berbantuan modul 
lebih baik dibanding pembelajaran konvensional. Antara kelompok 
eksperimen 1 dan eksperimen 2 diperoleh - ttabel< thitung< ttabel yaitu -1,6698< -
0,58332 < 1,6698 yang berarti hasil belajar GQGAsama dengan Index Card 
Match. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Fatah dengan judul Efektivitas Strategi 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answer Berbantu MediaTerhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Materi Pokok Himpunan Kelas VII MTs. N. U. 
Nurul Huda Mangkankulon Tugu Kota Semarang. Pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran aktif giving question and getting answer berbantu 
media lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap hasil 
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belajar peserta didik kelas VII semester genap pada materi pokok himpunan 
di MTs. N. U. Nurul Huda Mangkankulon Tugu Kota Semarang tahun 
pelajaran 2011/2012 dengan perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen = 
68,58 dan nilai rata-rata kelas kontrol = 60,73. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Veranita Handayani dari IKIP Semarang yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GQGA Terhadap 
Hasil Belajar Matematika SiswaKelas V SD Negeri 02 Poncorejo Kabupaten 
Kendal”. Berdasarkan hasil analisis data penelitian setelah mendapatkan 
perlakuan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif GQGA pada bangun datar 
dapat mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar 80%. Pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GQGA dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika yang awalnya memiliki rata-rata nilai 
66,25 menjadi 79,25. Hasil analisis dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai 
thitung = 3,222˃ttabel = 1,70 sehingga ada pengaruh rata-rata hasil belajar 
matematika yang mendapat pengajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GQGA dengan  yang  tanpa  menggunakan  model 
pembelajaran konvensional.43 Strategi pembelajaran aktif GQGA dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
                                                          
43 Veranita Handayani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Giving Questionand 
Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 02 Poncorejo 
Kabupaten Kendal, (Semarang: Tidak Diterbitkan, 2013), hal. viii 
 
29 
 
 
 
C. Kerangka Pikir 
Belajar adalah perubahan yang relatif menetap dan tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.Belajar merupakan interaksi 
individu dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia 
atau objek-objek lain yang mungkin individu memperoleh pengalaman atau 
pengetahuan, baik pengalaman atau pengalaman baru maupun sesuatu yang pernah 
diperoleh atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali. 
Hasil belajar matematika adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika berupa seperangkat pengetahuan, sikap, 
keterampilan dan nilai yang berguna bagi siswa untuk kehidupan sehari-hari untuk 
masi kini maupun masa yang akan datang. Untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelolah proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran harus menarik sehingga siswa termotivasi 
untuk belajar, salah satu kemampuan dalam mengelolah proses pembelajaran adalah 
dapat menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan pokok materi yang 
akan diajarkan. agar supaya hasil belajar matematika siswa meningkat diperlukan 
suatu strategi pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar untuk 
melibatkan siswa secara aktif, kreatif baik pikiran penglihatan, pendengaran, dan 
perilaku. 
Salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran matematika adalah strategi pembelajaran aktif teknik GQGA 
merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini 
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dikembangkan oleh Spancer Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963.44 
Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan Giving 
Question and Getting Answer adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari 
kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari 
peserta didik itu sendiri. Sehingga meningkatkan kreativitas siswa dalam 
mengemukakan pendapat maupun keberanian untuk bertanya kepada guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
44 Hisyam Zaini, dkk.,Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
hal. 69 
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Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer siswa merasa percaya diri dalam 
proses belajar yang berlangsung, dan membuat siswa aktif dalam kelas sehingga 
menimbulkan pembelajaran yang menyenangkan. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian.45 Hipotesis berisi dugaan, atau  perkiraan hubungan 
antara dua variabel atau lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam kalimat 
pernyataan.46 Penentuan hipotesis sebelum dilakukan penelitian akan membantu 
peneliti untuk menentukan fakta apa yang perlu dicari, prosedur serta metode apa 
yang sesuai untuk digunakan, serta bagaimana mengorganisasikan hasil serta 
penemuan.47 
Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
penerapan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer  
efektif terhadap peningkatan hasil belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
                                                          
45Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Cet. II; Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 
16. 
46Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 281. 
47Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta: 
Raja GrafindoPersada, 1995), h. 62. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang ini menerapkan  pendekatan  penelitian  kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
Penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan  pendekatan  deduktif yaitu 
di mulai dari paradigma teoritik  menuju  data,  dan  berakhir pada teori  yang  
digunakan. Penelitian  kuantitatif  bertumpu  sangat  kuat  pada  pengumpulan  data 
berupa  angka  hasil  pengukuran.  Karena  itu  dalam penelitian  ini  statistik 
memegang  peran penting sebagai  alat  untuk menganalisis.  
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian quasi experimental. 
Peneliti memilih jenis penelitian ini karena tidak memungkinkan untuk memilih dan 
memilah subjek secara random (individual random) melainkan harus menerima kelas 
atau kelompok subjek yang memenuhi syarat dari faktor ukuran kelas. 
 
 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet 20;Bandung :Alfabeta, 2014), h. 14 
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3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent 
control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group 
design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random. 
Desainnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Non-equivalent Control Group Design 
Kelas Pre-Test Perlakuan Posttest 
Eksperimen  (Teknik Giving Question 
and Getting Answer) 
O1 X1 O2 
Kontrol  (Pembelajaran 
Konvensional) 
O3 X2 O4 
 
Keterangan : 
X  = perlakuan 
O1 & O3 = kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest untuk  
      mengetahui hasil belajar awalnya. 
O2  = hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan 
     teknik Giving Question and Getting Answer.. 
O4  = hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak diberi pembelajaran  
   dengan model Giving Question and Getting Answer .2 
 
 
                                                             
2 Sugiyono,”Metode Penelitian Penddikan”(Bandung: ALFABETA, 2011),h.223 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
dengan subjek penelitian siswa kelas VIII. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi adalah seluruh data  yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data bukan 
manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, maka banyaknya atau 
ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia.  
  Pengertian lain, menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai test, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik  tertentu di dalam suatu penelitian.3 
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat 
memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan di teliti dengan 
segala karakteristik yang dimilikinya. 
Dalam hal ini populasi yang akan diteliti oleh penulis adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang yang diajar oleh 
Guru yang sama yang terdiri dari 5 kelas. 
 
                                                             
3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007)h.118  
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Tabel 3.2 : Populasi siswa-siswi Kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Kelas Jumlah siswa 
VIII A 
VIII B 
VIII C 
VIII D 
VIII E 
VIII F 
VIII G 
VIII H 
VIII I 
VIII J 
VIII K 
VIII L 
VIII M 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
25 
Jumlah seluruh populasi 325 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi.4 Populasi 
pada penelitian ini cukup banyak jadi secara metodologis memungkinkan untuk 
dilakukan penarikan sampel. Semua anggota populasi dinilai homogen, yakni seluruh 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang berada pada 
lingkungan sekolah yang sama, maka penarikan sampel dilakukan berdasarkan 
kebutuhan. Yang terpilih menjadi sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII F 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 25 siswa dan Kelas VIII G 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 25 siswa. Jadi sampel pada penelitian ini 
berjumlah 50 orang. 
                                                             
4Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Cet. II; Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 
16. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.5 Sedangkan tes sebagai metode pegumpulan data merupakan latihan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikpa, intelegeni, dan kemampuan atau 
bakat. Tahap yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan data adalah: 
a.   Menyusun instrumen penelitian berupa RPP, LKS, Kisi-kisi soal pretest dan 
posttest untuk mengukur hasil belajar siswa. 
b.     Memvalidasi instrumen penelitian. 
c.     Melakukan uji coba penelitian. 
d.     Estimasi reliabilitas instrumen penelitian. 
e.     Melakukan revisi. 
f.     Memberikan pretest pada dua kelompok. 
g.     Memberikan perlakuan. 
h.     Memberikan posttest.  
2. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam bukunya Sugiyono mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
                                                             
5 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) h. 53 
37 
 
 
 
proses biologis dan psikologis.6 Dalam teknik ini yang terpenting adalah proses 
pengamatan dan ingatan. Pendapat lain mengartikan bahwa observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhada gejala yang tampak pada obyek 
penelitian.7 Teknik ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun 
proses terjadinya suatu kegitan dalam situasi yang sebenarnya ataupun buatan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada dasarnya setiap 
penelitian membutuhkan alat ukur (instrumen) yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Instrumen yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Matematika 
Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes penilaian hasil 
belajar. Tes ini berbentuk essay dengan jumlah soal 10 item. Tes hasil belajar ini 
disusun oleh peneliti. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar dan tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan 
menggunakan strategi Pembelajaran Aktif Teknik Giving Question and Getting 
Answer terhadap penguasaan materi yang telah diajarkan. Lebih jelasnya kisi-kisi tes 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 145 
7 Asrof Syafi’I, Diktat: Metodologi Penelitian, (Tulungagung, 2002), h. 145 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 
No. Indikator 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
Soal 
Aspek yang 
Dinilai 
1  Menyebutkan unsur-unsur kubus dan 
balok 
1, 4 2 C1 
2 Menentukan unsur – unsur pada kubus 
dan balok 
2, 8 2 C2 
3 Membuat jaring – jaring kubus dan 
balok 
3, 7 2 C2 
4 Menggunakan rumus untuk 
menghitung luas permukaan kubus 
dan balok 
5, 9 2 C3 
5 Menggunakan rumus untuk 
menghitung volume kubus dan balok 
6, 10 2 C4 
 
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Dalam lembar observasi nanti, penulis secara langsung mengamati seluruh 
rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh penulis. Instrument diberlakukan pada 
dua kelompok tersebut yaitu lembar observasi untuk kelas eksperimen dan lembar 
observasi untuk kelas kontrol.  
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif persentase. Dalam penelitian ini, analisis keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan lembar checklist (√) dengan jawaban “ya” atau “tidak”. 
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Skor untuk jawaban “ya” adalah 1, sedangkan skor untuk jawaban “tidak” 
adalah 0. Observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru 
dihitung dengan: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐ℎ𝑒𝑐𝑘𝑙𝑖𝑠𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛
× 100% 
Kriteria penelitian keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.4 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 
Persentase Rata-rata (%) Kategori 
85% - 100% A (Sangat Baik) 
70% - 84% B (Baik) 
60% - 69% C (Cukup Baik) 
50% - 59% D (Kurang) 
< 50% E (Jelek) 
(Mulyadi, 2007) 
F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah kemampuan peserta didik untuk mengukur materi yang ingin 
diukur. Pengujian validitas instrument penelitian dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√(𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 …8 
Keterangan: 
X = skor tertinggi butir soal 
                                                             
8Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Edisi I; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012) h. 206 
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Y = skor total 
rxy = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
n   = banyaknya siswa yang mengikuti tes. 
Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan pada tabel kritis r product moment, 
dengan taraf signifikan α = 5%. Jika rxy ≥ rtabel maka item tersebut valid. 
Nilai rtabel untuk N = 25 dan taraf signifikan α = 5% adalah 0,396. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0 diperoleh hasil uji validitas 
sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Instrumen Pretest 
Tabel 3.5 Validitas Instrumen Pretest 
No Item rxy rtabel Keterangan 
1 0,712 
0,396 
Valid 
2 0,526 Valid 
3 0,454 Valid 
4 0,871 Valid 
5 0,901 Valid 
6 0,874 Valid 
7 0,835 Valid 
8 0,765 Valid 
9 0,926 Valid 
10 0,661 Valid 
 
Pada Tabel 3.5, analisis tes uji coba pretest dari sepuluh soal uraian diperoleh 
keseluruhan butir soal valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 karena 
mempunyai rxy > rtabel. 
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b. Uji Validitas Instrumen Posttest 
Tabel 3.6 Validitas Instrumen Posttest 
No Item rxy rtabel Keterangan 
1 0,562 
0,396 
Valid 
2 0,656 Valid 
3 0,865 Valid 
4 0,769 Valid 
5 0,905 Valid 
6 0,659 Valid 
7 0,846 Valid 
8 0,877 Valid 
9 0,885 Valid 
10 0,718 Valid 
 
Pada Tabel 3.7, analisis tes uji coba posttest dari sepuluh soal uraian diperoleh 
keseluruhan butir soal valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 karena 
mempunyai rxy > rtabel. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengujian realibilitas instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan 
persamaan KR-20 dengan rumus sebagai berikut : 
r11 = (
n
n−1
) (
S−∑ 𝑝𝑞
S
)…9 
 Dimana: 
                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet XIII; Bandung: Alfabeta, 2011), h.186 
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 r11 = realibilitas tes secara keseluruhan 
 p =  proporsi peserta tes yang menjawab benar 
 q =  proporsi peserta tes yang menjawab salah 
 ∑ 𝑝𝑞   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 N = banyaknya item 
 ST2 = Standar deviasi tes 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam penelitian 
ini, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.7 Reliability Statistics 
Instrumen Tes 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
Pretest 0,920 10 
Posttest 0,928 10 
 
Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu nilai r11 dikonsultasikan dengan harga 
rtabel, jika rhitung > rtabel maka item tes yang diujicobakan reliabel. 
Berdasarkan analisis tes uji coba diperoleh rhitung pretest = 0,920 dan rhitung 
posttest = 0,928. Dari table r product moment diperoleh rtabel untuk N = 25 dan taraf 
signifikan α = 5% adalah 0,396. Karena rhitung > rtabel sehingga soal reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut 
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis deskriptif 
tersebut ditampilkan dalam bentuk sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
2) Dengan n adalah jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval  
P =  
R
K
 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama.10 
b. Menghitung Rata-rata (Mean)     
 Mean  




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1  
Keterangan :  
                                                             
10Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian Pendidikan, (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo,2009), h. 169. 
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fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian kelompok ke-i 
xi  : Nilai statistik  
k  : Banyaknya kelompok11 
c. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
12 
d. Persentase (%)  nilai rata-rata  
%100
N
f
P
 
Di mana:   
 P : Angka persentase  
F : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden. 13 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengertahui tingkat daya serap siswa  mengikuti 
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas Pendidikan Nasional tahun 2003 yaitu: 
Tabel 3.3 : Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 39 Sangat Rendah 
40 – 54 Rendah 
55 – 74 Sedang 
                                                             
11Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. III; Makassar: Andira Publisher,2000).h. 133.      
12Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik( Cet. II; Makassar: State Univesrsuty of Makassar Press, 
2000), h. 133 
13Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130 
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75 – 89 Tinggi 
90 -100 Sangat Tinggi14 
 
 
2. Statistik Inferensial 
Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk 
keperluan pengujian hipotesis.Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas, 
setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk keperluan uji hipotesis. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan yang diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau satatistik 
nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorov-smirnov, 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:15 
1. Perumusan hipotesis 
Ho: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1: sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
3. Menentukan komulatif proporsi (kp) 
4. Data ditranformasi kr skor baku: 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−?̅?
𝑆𝐷
 
                                                             
14Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
15 Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: PT GrahaRafindo Persada, 2015), h. 147-148. 
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5. Menentukan luas kurva Zi (Z-tabel) 
6. Menentukan a1 dan a2: 
a2: selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab)) 
a1: selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah (a1 = Absolut (a2-fi/n)) 
7. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
8. Menentukan harga D-tabel 
9. Kriteria pengujian 
Jika Do ≤ D-tabel maka Ho diterima 
Jika Do > D-tabel maka Ho ditolak 
10. Kesimpulan 
Do ≤ D-tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do > D-tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.  
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.  
Hipotesis statistik pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 :𝜎1
2 = 𝜎2
2, data homogen 
H1 :𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2, data tidak homogen. 
Untuk menguji homogenitas dalam penelitian ini digunakan uji F,  
Dengan rumus: 
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𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=  
𝑆1
2
𝑆2
2.....
16 
Dengan: 
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 - 1) dan, 
db2 (varians terkecil sebagai penyebut) = (n2 – 1). 
Dimana : 
 𝑆1
2
= Varians kelompok 1 
𝑆2
2
= Varians kelompok 2 
Kriteria pengujian:  
Data homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;𝑑𝑘.1;𝑑𝑘.2).
17
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak dengan 
derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau            
𝛼 =0,05 
Menguji pasangan hipotesis ini disebut pengujian dua pihak ( hipotesis 
komparatif ) karena tanda “≠’’ yang digunakan pada H1 merupakan ketidaksamaan 
tanpa arah tertentu. 
H0   :  µ1    =   µ2 lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
                                                             
16Zulkifli Matondang. Pengujian Homogenitas Varians Data (Taburasa PPS UNIMED: 
Medan, 2009), hal. 25. 
17Zulkifli Matondang. Pengujian Homogenitas Varians Data, hal. 25. 
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H0:  Rata-rata hasil belajar siswa di kelas yang diberikan strategi pembelajaran aktif 
teknik Giving Question and Getting Answer tidak lebih dari rata-rata hasil 
belajar siswa di kelas yang diberikan pembelajaran konvensional pada siswa  
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
H1: Rata-rata hasil belajar siswa di kelas yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer lebih dari  rata-
rata hasil belajar siswa di kelas yang diberikan pembelajaran konvensional pada 
siswa  kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
µ1 : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer. 
µ2 : Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis data tes 
hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji independent sampel t-test dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅
√
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
.....18 
Keterangan: 
𝑥1= Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung; Alfabeta, 2012), 
h. 269 
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𝑥2= Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑠1
2= Variansi kelompok eksperimen 
𝑠2
2= Variansi kelompok kontrol 
𝑛1= jumlah sampel kelompok eksperimen 
𝑛2= jumlah sampel kelompok kontrol 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
1) Jika thitung> ttabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sig < 0,05) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang 
diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and 
Getting Answer dan kelas yang diajar tanpa menggunakan stratgei 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer terhadap hasil 
belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
2) Jika thitung< ttabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sig < 0,05) maka H0 diterima 
dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question 
and Getting Answer dan kelas yang diajar tanpa menggunakan strategi  
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer terhadap hasil 
belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
 
50 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa setelah  
diterapkan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer. 
Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika 
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran aktif teknik Giving 
Question and Getting Answer. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanpa Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif Teknik Giving Question and Getting Answer. 
Berdasarkan pretest dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas kontrol 
tanpa menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Teknik Giving Question and Getting 
Answer. 
Tabel 4.1  
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Kontrol 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 25 25 
Nilai Terendah 30 50 
Nilai Tertinggi 70 85 
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 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
pretest pada kelas kontrol yang tanpa menerapkan strategi pembelajaran aktif teknik 
giving question and getting answer pada saat pembelajaran adalah 70, sedangkan 
minimum yaitu 30. Skor maksimum yang diperoleh posttest tanpa menerapkan 
strategi pembelajaran aktif teknik giving question and getting answer pada 
pembelajaran di kelas kontrol adalah 85 sedangkan skor  minimum adalah 50 
a. Deskriptif hasil belajar pretest  kelas kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif pretest di kelas kontrol sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 70 – 30 
 = 40 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
  𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
= 1  +   3,3 log (25) 
= 1  +  3,3 × 1,398 
=   5,6134 (dibulatkan ke-6) 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾)
 
   =
40
6
 
            = 6,6 (dibulatkan ke-7) 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 
30 – 36 33 2 66 8 
37– 43 40 3 120 12 
44 – 50 47 5 235 20 
51 – 57 54 9 486 36 
58 – 64 61 4 244 16 
65 – 71 68 2 136 8 
Jumlah 303 25 1287 100 
  
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi 9 berada pada interval 51 – 57 dengan persentase sebesar 36%, 
sedangkan frekuensi terendah 2 berada pada interval 30 – 36 dan interval 65 - 71 
dengan persentase sebesar 8%.  
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ?̅? =
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
 = 
1287
25
 
 = 51,48 
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  Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval fi xi 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
30 – 36 2 33 -18.84 341.510 683.021 
37– 43 3 40 -11.48 131.790 395.371 
44 – 50 5 47 -4.48 20.070 100.352 
51 – 57 9 54 2.52 6.350 57.154 
58 – 64 4 61 9.52 90.630 362.522 
65 – 71 2 68 16.52 272.910 545.821 
Jumlah 25 303 -5.88 863.262 2144.240 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛 − 1
 
    = √
2144.240
25 − 1
 
   = √
4424,7
24
 
  = √89.343 
  = 9.45 
 
 Berdasarkan perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 9,45 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau 
minus 9,45 dari rata-rata. 
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b. Deskriptif hasil belajar posttest  kelas kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif posttest di kelas kontrol sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 85 – 50 
 = 35 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
  𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
= 1  +   3,3 log (25) 
= 1  +  3,3 × 1,398 
=   5,6134(dibulatkan ke-6) 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾)
 
   =
35
6
 
        = 5,83 (dibulatkan ke-6) 
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Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 
50 – 55 52.5 2 105 8 
56 – 61 58.5 5 292.5 20 
62 – 67 64.5 5 322.5 20 
68 – 73 70.5 4 282 16 
74 – 79 76.5 6 459 24 
80 – 85 82.5 3 247.5 12 
Jumlah 405 25 1708.5 100 
  
  Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi 6 berada pada interval 74 - 79 dengan persentase sebesar 
24%, sedangkan frekuensi terendah 2 berada pada interval 50 – 55 dengan persentase 
sebesar 8%.  
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ?̅? =
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
 = 
1708.5
25
 
 = 68.34 
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 Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Standar Deviasi Postest pada Kelas Kontrol 
Interval fi xi 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
50 – 55 2 52.5 -15.84 250.91 501.81 
56 – 61 5 58.5 -9.84 96.83 484.13 
62 – 67 5 64.5 -3.84 14.75 73.73 
68 – 73 4 70.5 2.16 4.67 18.66 
74 – 79 6 76.5 8.16 66.59 399.51 
80 – 85 3 82.5 14.16 200.51 601.52 
jumlah 25 405 -5.04 634.23 2079.36 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛 − 1
 
    = √
2079.36
25 − 1
 
   = √
2079.36
24
 
  = √86.64 
  = 9,3 
 
 Berdasarkan perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 9,3 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau 
minus 9,3 dari rata-rata. 
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 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar 
matematika siswa kelas kontrol. 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika pada Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 30 50 
Nilai Tertinggi 70 85 
Rata- Rata (?̅?) 51,48 68,34 
Standar Deviasi (SD) 9,45 8,46 
 
Jika hasil belajar siswa dikelaskan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest dan posttest maka didapatlah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Hasil Belajar Matematika Pretest Kelas Kontrol 
Tingkat 
 
Pretest Kelas Kontrol 
Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 39 Sangat rendah 4 16 
           40 – 54 Rendah 8 32 
55 – 74 Sedang 13 52 
75 – 89 Tinggi 0 0 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 25 100 
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  Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pretest pada kelas 
kontrol ada 4 siswa (16%) berada pada kategori sangat rendah, 8 siswa (32%) berada 
pada kategori rendah, 13 siswa (52%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa 
(0%) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa (0%) pada kategori sangat 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa pretest 
pada kelas kontrol berada pada kategori rendah. 
Tabel 4.8 
Kategori Hasil Belajar Matematika Posttest  Kelas Kontrol 
Tingkat 
 
Postest  Kelas Kontrol 
Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 39 Sangat rendah 0 0 
40 – 54 Rendah 0 10 
55 – 74 Sedang 18 72 
75 – 89 Tinggi 7 28 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 25 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil belajar posttest pada kelas 
kontrol bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah dan kategori 
rendah, 18 siswa (72%) berada pada kategori sedang, dan 7 siswa (28%) pada 
kategori tinggi, dan tidak ada siswa (0%) pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa posttest pada kelas kontrol 
berada pada kategori sedang. 
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 Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan perbandingan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelas kontrol sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan diagram di atas, pada hasil pretest kelas kontrol dapat terlihat 
bahwa persentase siswa yang berada pada kategori sangat rendah masih sedikit, 
kemudian mengalami peningkatan pada kategori rendah dan mengalami penurunan 
persentase pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi, sedangkan hasil posttest 
kelas kontrol menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat 
rendah, rendah dan sangat tinggi, kemudian mengalami peningkatan persentase pada 
kategori sedang dan mengalami penurunan  persentase siswa yang berada pada 
kategori tinggi. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif Teknik Giving Question and Getting Answer 
 
  Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question 
and Getting Answer dikelas VIII  mata pelajaran matematika didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 25 25 
Nilai Terendah 35 55 
Nilai Tertinggi 75 90 
 
  Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada pretest dan posttest dengan menggunakan strategi pembelajaran 
aktif teknik giving question and getting answer dalam pembelajaran pada kelas 
eksperimen masing-masing 75 dan 90, sedangkan skor minimum yang diperoleh pada 
pretest dan posttest adalah 35 dan 55. 
a. Deskriptif hasil belajar pretest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
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1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 75 – 35 
 = 40 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
  𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
= 1  +   3,3 log (25) 
= 1  +  3,3 × 1,398 
=   5,6134 (dibulatkan ke-6) 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾)
 
    =
40
6
 
             = 6,667 (dibulatkan ke-7) 
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Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi 
Persentase 
(%) 
35 - 41 38 5 190 20 
42 - 48 45 4 180 16 
49 - 55 52 8 416 32 
56 - 62 59 4 236 16 
63 - 69 66 2 132 8 
70 - 75 72.5 2 145 8 
jumlah 332.5 25 1299 100 
  
  Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest pada kelas eksperimen di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 49-55 dengan 
frekuensi 8 dan persentase sebesar 32%, sedangkan frekuensi terendah berada pada 
interval 63 – 69 dan interval 70 - 75 dengan frekuensi 2 dan persentase sebesar 8%.  
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ?̅? =
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
 = 
1299
25
 
 = 51,96 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval fi xi 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
35 - 41 5 38 -13.96 194.8816 974.408 
42 - 48 4 45 -6.96 48.4416 193.7664 
49 - 55 8 52 0.04 0.0016 0.0128 
56 - 62 4 59 7.04 49.5616 198.2464 
63 - 69 2 66 14.04 197.1216 394.2432 
70 - 75 2 72.5 20.54 421.8916 843.7832 
jumlah 25 332.5 20.74 911.8996 2604.46 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛 − 1
 
    = √
2604,46
25 − 1
 
   = √
2604,46
24
 
  = √108,519 
  = 10,4 
Dari perhitungan standar deviasi di atas, maka diketahui penyebaran datanya 
sebesar 10,4 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 10,4 
dari rata-rata 
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b. Deskriptif hasil belajar posttest kelas eksperimen 
 Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
  R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 90 – 55 
 = 35 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
  𝐵𝐾  =  1 +  3,3 log 𝑛 
 = 1  +   3,3 log (25) 
 = 1  +  3,3 × 1,398 
 =   5,6134 (dibulatkan ke-6) 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵𝐾)
 
                 =
35
6
 
 = 5,833 
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Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi 
Persentase 
(%) 
55 – 60 57.5 2 115 8 
61 – 66 63.5 2 127 8 
67 – 72 69.5 4 278 16 
73 – 78 75.5 6 453 24 
79 – 84 81.5 7 570.5 28 
85 – 90 87.5 4 350 16 
jumlah 435 25 1893.5 100 
  
  Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest pada kelas eksperimen di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 79-84 dengan 
frekuensi 7 dan persentase sebesar 28%, sedangkan frekuensi terendah berada pada 
interval 55-60 dan interval 61-66 dengan frekuensi 2 dan persentase sebesar 8%.  
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
 ?̅? =
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
 = 
1893,5
25
 
 = 75,74 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval fi xi 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
55 – 60 2 57.5 -18.24 332.6976 665.3952 
61 – 66 2 63.5 -12.24 149.8176 299.6352 
67 – 72 4 69.5 -6.24 38.9376 155.7504 
73 – 78 6 75.5 -0.24 0.0576 0.3456 
79 – 84 7 81.5 5.76 33.1776 232.2432 
85 – 90 4 87.5 11.76 138.2976 553.1904 
jumlah 25 435 -19.44 692.9856 1906.56 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛 − 1
 
    = √
1906,56
25 − 1
 
   = √
1906,56
24
 
  = √79,44 
  = 8,9 
Dari perhitungan standar deviasi di atas, maka diketahui penyebaran datanya 
sebesar 8,9 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 8,9 
dari rata-rata. 
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Tabel 4.14 
Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika pada Kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 30 55 
Nilai Tertinggi 75 90 
Rata- Rata (?̅?) 51,96 75,74 
Standar Deviasi (SD) 10,4 8,9 
 
Jika hasil belajar siswa dikelaskan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
pretest dan posttest dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Kategori Hasil Belajar Matematika Pretest pada kelas eksprimen 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pretest Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0 - 39 Sangat rendah 4 16 
40 - 54 Rendah 11 44 
55 - 74 Sedang 9 6 
75 - 89 Tinggi 1 4 
90 - 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 25 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pretest pada kelas 
eksperimen bahwa 4 siswa (16%) pada kategori sangat rendah, 11 siswa (44%) 
berada pada kategori rendah, 9 siswa (36%) berada pada kategori sedang, 1 siswa 
(8%) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
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sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa 
pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.16 
Kategori Hasil Belajar Matematika Posttest pada kelas eksprimen 
Tingkat  Penguasaan Kategori 
Posttest Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0 - 39 Sangat rendah 0 0 
40 - 54 Rendah 0 0 
55 - 74 Sedang 11 44 
75 - 89 Tinggi 12 48 
90 - 100 Sangat tinggi 2 8 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar postest pada kelas 
eksperimen tidak terdapat siswa (0%) pada kategori sangat rendah, tidak terdapat 
siswa (0%) berada pada kategori rendah, 11 siswa (44%) berada pada kategori 
sedang, 12 siswa (48%) berada pada kategori tinggi dan 2 siswa (8%) berada pada 
kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar 
siswa postestt pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretetst dan posttest dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan perbandingan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa pada kelas eksperimen sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram batang hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 
 
 
 
 Berdasarkan diagram di atas, pada hasil pretest kelas eksperimen terlihat  
bahwa persentase siswa yang berada pada kategori sangat rendah masih sdikit 
kemudian mengalami peningkatan pada kategori rendah dan mengalami penurunan 
persentase pada kategori sedang dan tinggi dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori sangat tinggi, sedangkan hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 
kemudian mengalami peningkatan persentase pada kategori sedang dan semakin 
meningkat perubahan persentasenya pada kategori tinggi dan mengalami penurunan 
pada kategori sangat tinggi. 
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3. Efektivitas Penerapan Strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question 
and Getting Answer terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
 
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah penerapan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and 
Getting answer efektif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa. Analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik inferensial.Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam 
menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitanitas 
a. Uji Normalitas 
  Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka Sig > α = 
0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka Sig < α = 0,05. 
Berdasarkan uji normalitas yang dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 20.0 
maka  diperoleh hasil berikut: 
Tabel 4.19 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No Data Kolmogorov-Smirnov Z Sig 
1 Pre Test  0,773 0,589 
2 Post Test 0,597 0,868 
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1) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Kontrol 
Skor Pre Test menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 
0,773 dengan sig = 0,589. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test 
kelompok kontrol berdistribusi normal karena nilai sig >𝛼 (0,589 > 0,05). 
2) Uji Normalitas Data Post Test Kelas Kontrol 
Skor Post Test menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 
0,597 dengan sig = 0,868. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data psre test 
kelompok kontrol berdistribusi normal karena nilai sig >𝛼 (0,868>0,05). 
Tabel 4.19 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
No Data Kolmogorov-Smirnov Z Sig 
1 Pre Test  0,859 0,452 
2 Post Test 0,789 0,562 
 
1) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen 
Skor Pre Test menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 
0,859 dengan sig = 0,452. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test 
kelompok eksperimen berdistribusi normal karena nilai sig >𝛼 (0,452>0,05). 
2) Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen 
Skor Pre Test menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 
0,789 dengan sig = 0,562. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test 
kelompok kontrol berdistribusi normal karena nilai sig >𝛼 (0,562>0,05). 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogen dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang sama atau tidak dengan cara melihat variansnya dari 
kelompok sampel identik atau tidak. Jika data tersebut homogen maka Sig > α = 0,05 
dan jika data tersebut tidak homogen maka Sig < α =0,05. 
Berdasarkan uji homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan SPSS 
Versi 20.0 maka  diperoleh hasil berikut: 
Tabel 4.21 
Uji Homogen Data Pre Test 
Data Levene Statistic Sig 
Pre Test 0,183 0,671 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai sig adalah 0,671  . 
Sehingga nilai sig lebih besar dari nilai α 0,05 (0,671 > 0,05). Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 
Tabel 4.22 
Uji Homogen Data Post Test 
Data Levene Statistic Sig 
Post Test 0,277 0,601 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai sig adalah 0,601. 
Sehingga nilai sig lebih besar dari nilai α 0,05 (0,601 > 0,05). Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 
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c. Uji Hipotesis 
1) Uji t 
 Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji t-test dengan sampel 
independen. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis. 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2     lawan 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan : 
𝐻0 : Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik giving 
question and getting answer dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
𝐻1:     Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik giving 
question and getting answer dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Berdasarkan uji prasyarat sebelumnya, data berdistribusi normal 
dan juga homogen. Maka, untuk pengujian hipotesis menggunakan statistik 
parametrik yaitu uji-t (Independent-Samples T-test).  
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Tabel 4.23 
Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
.277 .601 3.031 48 .004 7.400 2.441 2.491 12.309 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
3.031 48.000 .004 7.400 2.441 2.491 12.309 
 
 Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPPS versi 20 maka 
diperoleh nilai sig.(2 tailed) = 0,004 dan nilai ttabel = 3,031. Karena nilai sig.(2-tailed) 
= 0,004 < 0,05 atau  thitung= 3,031 > 1,671 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
teknik giving question and getting answer dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik giving question and 
getting answer. 
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2) Efisiensi Relatif 
 Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka untuk mengetahui efektif tidaknya metode pembelajaran yang 
diterapkan maka digunakan rumus efisien relatif. Suatu penduga (𝜃) dikatakan efisien 
bagi parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil.Apabila 
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki 
varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency). 
 Telah diketahui dari perhitungan analisis deskriptif bahwa variansi sampel 
kelas eksperimen (S1
2)=79,44, dan variansi sampel kelas kontrol (S2
2)= 86,64 
 Sehingga diperoleh nilai: 
𝑅 (𝜃2, 𝜃1)   =  
𝑉𝑎𝑟 𝜃1
𝑉𝑎𝑟 𝜃2
 
=
79,44
86,64
 
 = 0,91 
 Berdasarkan pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai R <1 
(0,91<1) maka secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada 𝜃2. Artinya penerapan strategi 
pembelajaran aktif teknik giving question and getting answer efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika sisiwa kelas VIII SMP negeri 4 
Sungguminasa Kabuaten gowa. 
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B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan desain penelitian yang 
digunakan yaitu Non Equivalent Control Group Design yaitu dengan 
membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan Strategi pembelajaran 
aktif teknik Giving Question and Getting Answer dan kelompok kontrol yang diajar 
tanpa menggunakan Strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting 
Answer. 
 Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
matematika yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik 
giving question and getting answer dibandingkan dengan yang diajar tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik giving question and getting answer. 
Pada kedua kelas tersebut, terlihat jelas bahwa pada posttest kelas kontrol hanya 
mengalami peningkatan pada kategori sedang yang sebelumnya pada pretest 52% 
meningkat menjadi 72% pada posttest, sedangkan pada kategori tinggi hanya 
mengalami peningkatan 28%. Sedangkan pada kelas eksperimen terjadi peningkatan 
yang cukup maksimal pada kategori tinggi yaitu pada pretest hanya 4% menjadi 48% 
pada postes.. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa pada kelas yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
aktif teknik giving uestion and getting answer.  
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 Hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
aktif teknik giving uestion and getting answer dapat kita lihat secara deskriptif pada 
hasil penelitian bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah disebabkan 
proses pembelajaran selama ini hanya berpusat diguru dan pasif  dan hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru karena siswa belum dilibatkan secara aktif 
sehingga guru sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran yang 
benar-benar berkualitas sehingga siswa lebih lambat dan malas untuk memahami 
materi.  
 Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan Strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer 
lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan Strategi pembelajaran aktif 
teknik Giving Question and Getting Answer. Hal ini terjadi karena kelas yang diajar 
dengan menggunakan Strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting 
Answer membuat peserta didik  lebih aktif dalam belajar, peserta didik  dilatih 
mandiri dalam belajar yaitu mampu memecahkan masalah sendiri, berani 
mengungkapkan pendapat sendiri, dan membantu meningkatkan minat dan prestasi 
belajar. Sesuai dengan teori bahwa metode giving question and getting answer 
dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan 
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan1.Pembelajaran dengan 
menggunakan Strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting 
                                                             
1 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
2008), hal. 69. 
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Answer juga dapat membantu peserta didik  mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik  untuk melakukan pembelajaran 
aktif dan mandiri tanpa bergantung pada guru.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, diperoleh bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
teknik giving question and getting answer dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik giving uestion and getting answer 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif teknik giving uestion and getting 
answer lebih efektif digunakan dalam menigkatkan hasil belajar matematika siswa, 
ini dikarenakan karena dalam pembelajaran siswa benar-banar ikut aktif dalam 
pembelajaran, karena strategi ini menuntut siswa untuk berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
 Selain itu, untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran agar lebih aktif 
bertanya maupun menjawab pertanyaan tidaklah mudah. Guru dituntut mampu 
memiliki dan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 
disajikan, dituntut mampu menggunakan model pembelajaran untuk menghidupkan 
suasana pengajaran dengan baik. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 
membantu siswa menumbuhkan minat yang ada dalam dirinya sehingga 
meningkatkan rasa senang, perhatian, kemauan dan kesadaran belajar.  
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 Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, salah 
satunya penelitian yang dilakukan oleh Abdul Fatah  tentang “Efektivitas Strategi 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answer Berbantu Media Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik.”. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa berdasarkan 
perolehan nilai siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran giving question and getting answer diketahui terdapat peningkatan hasil 
belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan model 
pembelajaran strategi pembelajaaran aktif teknik giving question and getting answer 
memberikan perolehan hasil yang lebih baik dalam peningkatan hasil belajar 
matematika daripada siswa yang pembelajarannya secara konvensional.  
 Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini, hal ini  berarti mendukung diterimanya hipotesis yaitu strategi 
pembelajaran aktif teknik giving question and getting answer efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa.. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
sungguminasa Kabupaten Gowa yang diajar tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer bahwa  
pada kelas kontrol diperoleh nilai pretest dengan nilai rata-rata 51,48 dan 
post test diperoleh nilai rata-rata 68,34. 
2. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
sungguminasa Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata 75.74 dan lebih tinggi dari pada nilai 
rata-rata sebelum penerapan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
teknik Giving Question and Getting Answer dengan nilai rata-rata 51,96 
dengan selisih 18,82 dengan persentase 34,54%. 
3. Berdasarkan hasil pengujian statistik output spss diperoleh sig (2-tailed) 
sebesar 0,004  yang berarti  lebih kecil dari  0,05, dengan demikian 
kesimpulan penelitian atau hipotesis yang diterima H1 yaitu terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting Answer dan tanpa 
menerapkan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting 
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Answer terhadap hasil belajar matematika  pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
B. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yaitu: 
1. Kepada guru matematika SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
agar dalam pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran aktif teknik Giving Question and Getting 
Answer  dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya 
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMP Negeri 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat meneliti tentang strategi pembelajaran 
aktif teknik giving question and getting answer untuk menyelidiki variabel-
variabel lain seperti keaktifan, motivasi, atau kemampuan-kemampuan 
lainnya serta memilih materi yang sesuai dengan strategi pembelajaran 
giving question and getting answer agar nantinya lahir satu tulisan yang 
lebih baik, lengkap dan bermutu. 
DAFTAR PUSTAKA 
Anita Riska Fauziah, Anita. 2013. Keefektivitasan Model Pembelajaran Giving 
Question and GettingAnswer dan Index Card Match dengan Media Modul 
Terhadap Hasil Belajar Matematika. Tidak Diterbitkan :Semarang. 
Arief Tiro, Muh. 2000. Dasar-dasar Statistik. State Univesrsuty of Makassar Press: 
Makassar. 
Ashari, Fatkhan. 2014. Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer, 
http://fatkhan-ashari-fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-49561-
a.%20Pembelajaran-
Model%20Pembelajaran%20Giving%20Question%20And%20Getting%20An
swer.html, diakses tanggal 2-2-2014. 
Departemen Agama RI. 2008.  Al-Quran dan Terjemahannya. Diponegoro: Bandung. 
Dimyati, Mohammad. 1995.  Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. PPS IKIP 
Malang: Malang.  
Djamarah, Syaiful B. 2006. Psikologi Belajar. Rineka Cipta: Jakarta. 
Eka, Novita dan Anita Listiana.2006. Efektivitas Metode Pembelajaran Gotong 
Royong (Cooperative Learning) untuk Menurunkan Kecemasan Dalam 
Menghadapi Pembelajaran Matematika. Jurnal sosiologi Universitas 
Diponegoro. 
Fatah, Abdul. Efektivitas Strategi Pembelajaran GQGA Berbantu Media Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Materi Pokok Himpunan Kelas VII M.Ts. N.U 
Nurul Huda Mangkankulon Tugu Kota Semarang, (Semarang: Tidak 
diterbitkan) 
Hadjar, Ibnu. 1995.  Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam 
Pendidikan. Raja GrafindoPersada: Jakarta. 
Hamalik, Oemmar. 2005. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 
Bumi Aksara: Jakarta. 
Hamzah, Ali. 2011.  Perencanaan dan strategi Pembelajaran Matematika . Raja 
Grafindo Persada : Jakarta. 
Handayani, Veranita. 2013. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Giving 
Questionand Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas V SD Negeri 02 Poncorejo Kabupaten Kendal. Diterbitkan: Semarang. 
Hisyam Zaini, dkk. , 2008. Strategi Pembelajaran Aktif. Pustaka Insan Madani: 
Yogyakarta. 
Hudoyo, herman.1988. Teori Dasar Belajar Mengajar Matematika. Depdikbud: 
Jakarta. 
Komalasari, Kokom.  Pembelajaran kontekstual.  Refika Aditama: Bandung. 
Komalasari. 2010. Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
dengan Media Kartu Terhadap Hasil Belajar Matematika dan Aplikasi. 
Refika Aditama: Bandung. 
M. Iqbal Hasan. 2010.  Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). Pt 
Bumi Aksara:  Jakarta. 
Margono. 2001. Metodologi Penelitian Pendidikan.  PT. Rineka Cipta : Jakarta. 
Mastur. 2016 . Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, Wawancara oleh penulis di SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 20 Juli . 
Matondang, Matondang.  Pengujian Homogenitas Varians Data. 
Matondang, Zulkifli. 2009.  Pengujian Homogenitas Varians Data. Taburasa PPS 
UNIMED: Medan. 
Miarso, Yusufhadi. 2004.  Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Kencana: Jakarta. 
Mudjidjo. 1995. Tes Hasil Belajar. Bumi Aksara. Jakarta. 
Muhseto, Gatot et al. 2010.  Pembelajaran Matematika SD. Universitas Terbuka 
:Jakarata. 
Mulyasa, E. 2007. Menjadi guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan.PT. Rosdakarya: Bandung. 
Nikmah, Fuadiatun. 2011. Pengaruh Metode Giving Question and Getting Answer 
(MemberiPertanyaan dan Mendapat Jawaban) Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung.Tidak 
Diterbitkan: Tulungagung. 
Nurdin dan Adriyanto. 2016.Kurikulum dan Pembelajaran. PT. RajaGrafindo 
Persada: Jakarta. 
Oemar, Hamalik. 2001. Psikologi Belajar dan Mengajar. Sinar Baru Algesindo: 
Bandung. 
Oktarani, Fevi. 2014. Penerappan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe GQGA Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa.  STKIP PGRI Sumatera Barat.  
Pandey, N.N.dan Kishore, Kaushal. 2010. Effect Of Cooperative Learning On 
Cognitive Achievement in Science. Journal Of  Science and Mathematics 
Education In S.E Asia M.J.P Rohilkhand  University Bareily: India  
Pasaribu dan simanjuntak. 1980. Proses Belajar Mengajar. Tarsito: Bandung. 
Purwanto.2010. Metode – metode Belajar. Bumi Aksara: Jakarta. 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.2001. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Balai Pustaka: Jakarta. 
Riyanto, Yatim. 2001. Metodologi Penelitian Pendidikan. Penerbit SIC: Surabaya. 
Rusman. Model-model Pembelajaran. PT. Raja Grafindo Pesada: Jakarta. 
S. Poore, and Crete. 2008. Cooperative Learning in Relation to Problem Solving in 
the Mathematics Classroom.  Journal Department of Mathematics. 
Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran. Kencana Prenada Media Group: Jakarta 
Setyawati, Edy Sulistyo. 2013 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Aktif Strategi 
Giving Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal 
Penelitian Pendidikan Elektro. 
Sistem Pendidikan Nasional. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sistem Pendidikan 
Nasional: Jakarta 
Slameto. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Remaja Rosdakarya 
Subiyanto dan Budiman. 2012. Pembelajaran Konvensional. Pustaka Insan Madani: 
Yogyakarta. 
Sudijono, Anas.  2012. Pengantar Statistik Pendidikan, Rajawali Pers :Jakarta. 
Sudjana, Nana dan Ibrahim. 2009. Penelitian dan penilaian Pendidikan. PT. Sinar 
Baru Algesindo: Bandung. 
Sugiyono.  2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung; 
Alfabeta: Bandung. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta: Bandung. 
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Bumi: Jakarta 
Suherman Erman, dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 
Universitas Pendidikan Indonesia: Bandung. 
Sunarto. 2012. Pengertian prestasi belajar. Fasilitator idola [online]. Tersedia: 
http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar. 
Supardi.Sekolah  Efektif, Konsep Dasar dan Praktiknya. Jakarta: Rajawali Pers, 2013 
Suprijono, Agus. 2011. Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM. Pustaka 
Pelajar : Yogyakarta. 
Syah, Muhibin. 2004. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. PT.Remaja 
Rosda karya. Bandung. 
Tim Penyusun KBBI. 2008.  Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga. pusat 
bahasa: Jakarta Pusat. 
Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 2008. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.PT Gramedia Pustaka utama: Jakarta 
 Wetri. 2012. Penerapan Strategi Pembelajaran aktif GQGA Pada Mata Pelajaran 
Matematika di Kelas VIII MTsN Padan Tarok. Tidak diterbitkan: Padan 
Tarok. 
Zainuddin. 2008. Reformasi Pendidikan Kritik Berbasis Sekolah. Pustaka Pelajar: 
Yogyakarta. 
Lampiran 12 
SOAL PRETEST 
 
 
1.  
 
 
 Perhatikan gambar di atas. Sebutkan sebanyak mungkin (jika ada) bagian yang disebut: 
a. Sisi 
b. Rusuk 
c. Titik sudut 
2. Arsirlah bagian kotak di bawah ini sehingga membentuk sebuah jaring-jaring kubus ! 
 
 
 
 
 
 
3.  
 
 
 
Berdasarkan gambar di atas, panjang AB = BC = CG. Jika panjang EF adalah 7 cm, maka luas 
permukaannya adalah ? 
4. Sebuah aquarium berebntuk balok memiliki luas alas 1,6 m2. Jika tingginya 80 cm, maka volume 
aquarium tersebut adalah ? 
5. Perhatikan gambar bangun ruang ABCD.EFGH berikut, kemudian isilah titik-  titik 
dengan jawaban yang benar. 
                                 
a. Nama bangun ruang ABCD.EFGH di atas adalah…  
 
      
         
        
        
         
        
b. Banyaknya titik sudut adalah …. Titik sudut, yaitu …. 
c. Banyaknya rusuk adalah ….rusuk, yaitu…. 
d. Banyaknya sisi adalah ….sisi, yaitu …. 
6. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH di bawah ini! 
                            
Bidang PRTV merupakan bidang diagonal balok. 
a. Tentukan bidang diagonal balok PQRS.TUVW yang lain. 
b. Berapa banyak bidang diagonal yang anda temukan? 
7. Hitunglah volume suatu kubus yang memiliki panjang rusuk 8 cm ! 
8. Lengkapilah gambar di bawah ini sehingga membentuk jaring – jaring balok ! 
 
         
9. Tentukanlah luas permukaan balok jika diketahui  
 
 
 
 
 
 
10. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawah ini! 
  
 
    
  
 
 p l t 
i 10 cm 8 cm 6 cm 
ii 12 cm 10 cm 5 cm 
iii 15 cm 8 cm 4 cm 
                     
Garis BE merupakan diagonal bidang kubus yang terletak pada sisi kubus ABEF. 
a. Tentukan diagonal bidang kubus ABCD.EFGH yang lain. 
b. Berapa banyak diagonal bidang kubus yang anda temukan 
Lampiran 14 
SOAL POSTTEST 
 Mengisi identitas diri pada lembar jawaban 
 Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab 
 Jika ada soal yang kurang jelas jangan bertanya kepada teman, tetapi bertanya kepada 
guru 
 Jawablah setiap pertanyaan dengan tepat dan tenang 
 
1. Sebutkanlah sifat-sifat bangun ruang di bawah ini ! 
 
2. Buatlah 4 jaring-jaring kubus ! 
3. Sebuah balok mempunyai luas permukaan 376 cm2. Jika panjang balok 10 cm dan lebar balok 
6 cm. tentukan tinggi balok tersebut ? 
4. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawah ini! 
  
Tentukanlah! 
a. Bidang diagonal bangun ruang di atas 
b. Diagonal bidang bangun ruang di atas 
c. Diagonal ruang bangun ruang di atas 
5. Diketahui sebuah balok dengan perbandingan panjang,lebar dan tinggi sama dengan 6:3;4. 
Jika volume balok adalah 2700 cm3, maka luas balok adalah ? 
6.  
  
Sebutkanlah sifat-sifat bangun ruang di atas ! 
7. Inna mempunyai kardus yang berbentuk balok yang memiliki panjang 10 cm,lebar 40 cm, 
dan tinggi 20 cm. Kardus itu akan digunakan untuk mengepak suatu kotak kapur berbentuk 
kubus yang panjang rusuknya 10 cm.  Berapa banyak kotak kapur yang bisa dimasukkan ke 
dalam kardus ? 
8. Buatlah 3 jaring-jaring kubus ! 
9. Hitunglah luas permukaan kubus yang memiliki jumlah panjang rusuk 120 cm! 
10. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH di bawah ini! 
 
Tentukanlah ! 
a. Rusuk-rusuk bangun ruang di atas yang sama panjang 
b. SisI-sisi yang saling berhadapan 
c. Bidang diagonal, diagonal bidang dan diagonal ruang bngun ruang di atas 
 
Lampiran 15 
PEDOMAN PENSKORAN PRETEST 
No. Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 a. Sisi kubus : ABCD, EFGH, ABFE, 
CDHG, BCGF, ADHE 
b. Rusuk Kubus : AB, BC, CD, AD, 
AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH 
c. Titik sudut : A, B, C, D, E, F, G, H. 
d. Diagonal ruang : AG, BH, CE, DF,  
e. Bidang diagonal : ABHG, CDEF, 
ADFG, BCEH, ACEG, dan BDFH 
 
2 
 
2 
 
2 
2 
2 
10 
2 a. Balok 
b. 8 buah yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 
c. 12 buah yaitu AB, BC, CD, AD, AE, 
BF, CG, DH, EF, FG, GH, EH 
d. 6 buah yaitu ABCD, EFGH, ABFE, 
CDHG, BCGF, ADHE 
 
1 
3 
3 
 
3 
10 
3 a. Diagonal bidang yang lain yaitu: 
AF, AC, BD, BG, CF, AH, DE,CH, 
DG 
EG dan FH 
b. Banyak diagonal bidang pada kubus 
ABCD.EFGH adalah 12. 
3 
 
 
3 
6 
4 a. Bidang diagonal balok PQRS.TUVW 
selain PRTV yaitu: PQVW, SRTU, 
PSUV, QRTW dan QSUW. 
b. Banyak bidang diagonal pada balok 
PQRS.TUVW adalah6 bidang. 
3 
 
3 
6 
5 a.  
 
 
 
 
 
b.  
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
6 
12 
6 a.  
 
 
 
 
 
 
 
 
b.  
6 
 
 
 
 
 
 
 
6 
12 
7 Dik: AB = BC = CD (Bangun 
ABCD.EFGH adalah kubus) 
        EF (rusuk kubus)  = 7 cm 
Ditanyakan: Luas permukaan bangun? 
Jawab: L. Permukaan kubus = 6 x S2 
= 6 x 72 
= 6 x 49 = 294 
Jadi, Luas permukaan bangun 
ABCD.EFGH adalah 294 cm3. 
3 
 
5 
 
 
 
1 
9 
 
8 1. p = 10 cm,l = 8 cm, t = 6 cm 
Luas permukaan = 2pl + 2pt + 2lt 
= 2(10.8) + 2 (10.6) + 
2 (8x6) 
= 2(80) + 2 (60) + 2 
(48) 
= 160 + 120 +48  
6 
 
 
 
 
 
6 
18 
 
 
 
= 328 cm2 
2. p = 12 cm, l = 10 cm , t = 5 cm 
Luas permukaan = 2pl + 2pt + 2lt 
= 2 (12.10) + 2 (12.5) 
+ 2 (10.5) 
= 2 (120) + 2 (60) + 2 
(50) 
= 240 + 120 + 100 
= 460 cm2 
3. p = 15 cm, l = 8 cm , t = 4 cm 
Luas permukaan = 2pl + 2pt + 2lt 
= 2 (15.8) + 2 (15.4) + 
2 (8.4) 
= 2 (120) + 2 (60) + 2 
(32) 
= 240 + 120 + 64 
= 424 cm2 
 
 
 
 
 
 
6 
9 Diketahui: panjang rusuk suatu kubus = 8 
cm 
Ditanyakan: Volume kubus? 
Penyelesaian: V. Kubus = S3 
= 83 
= 8 x 8 x 8 = 512  
Jadi, volume kubus tersebut = 512 cm3. 
2 
 
 
5 
7 
10 Diketahui: Aquarium berbentuk balok 
memiliki L.alas = 1,6 m2 = 160 cm2 
Ditanyakan: Volume balok? 
Penyelesaian: V. Balok = Luas alas x 
tinggi 
= 160 x 80  
= 12.800 
Jadi, volume balok tersebut adalah 12.800 
cm3. 
10 
 
 
10 
Jumlah 100 100 
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PEDOMAN PENSKORAN POSTETS 
No
. 
Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 Bangun ruang tersebut adalah kubus yang memiliki: 
 12 rusuk yang sama panjang 
 6 persegi yang ukurannya sama (kongruen)  
 8 titik sudut 
 6 bidang diagonal 
 4 diagonal ruang 
 12 diagonal bidang 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
7 
2 Bangun ruang tersebut adalah kubus yang memiliki: 
 Memiliki 12 rusuk . 
 3 pasang persegi panjang yang ukurannya 
sama (kongruen)  
 8 titik sudut 
 6 bidang diagonal 
 4 diagonal ruang 
 12 diagonal bidang 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
 
7 
3 f. Bidang diagonal : ABHG, CDEF, ADFG, 
BCEH, ACEG, dan BDFH 
g. Diagonal bidang yaitu: 
Pada sisi ABEF = AF Ddan BE 
Pada sisi ABCD = AC dan BD 
Pada sisi BCFG =BG dan CF 
Pada sisi ADEH = AH dan DE 
Pada sisi CDHG = CH dan DG 
Pada sisi EFGH = EG dan FH 
h. Diagonal ruang : AG, BH, CE, DF,  
 
2 
 
 
3 
 
 
 
 
 
2 
8 
4 c. Rusuk-rusuk yang sama panjang yaitu :  
 PQ = RS = UT = VW 
 PS = QR = UV = TW 
 PT = QU = FV= SW 
d. Sisi-sisi yang saling berhadapan yaitu : 
 PQRS berhadapan dengan TUVW 
 PQUT berhadapan dengan SRVW 
 PSTW berhadapan dengan QRUV 
e. Yaitu: 
 Bidang diagonal : PQRS.TUVW selain 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
12 
PRTV yaitu: PQVW, SRTU, PSUV, QRTW 
dan QSUW. 
 Diagonal bidang: 
Pada sisi PQRS : PR dan QS 
Pada sisi SRVW : SV dan RW 
Pada sisi TUVW : TV dan UW 
Pada sisi PQUT =PU dan QT 
Pada sisi PSTW =PW dan ST 
Pada sisi QRUV = QV dan RU 
3 
 
 
3 
5  
 
 
 
 
 
 
 
12 12 
6  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 12 
7 Dik: Jumlah panjang rusuk suatu kubus = 120 cm 
Ditanyakan: Luas permukaan kubus ? 
Penyelesaian: Jumlah panjang r kubus = 12 x s 
120  =  12 x s 
s  = 120 : 12 
s  = 10 cm. 
L. Permukaan Kubus = 6 x s2 
2 
 
 
3 
 
 
5 
10 
 
 
 
 
 = 6 x 102 
 = 600  
Jadi, luas permukaan kubus tersebut adalah 600 cm2 
 
8 Diketahui : Luas permukaan balok = 376 cm2 
Panjang balaok = 10 cm 
Lebar balok = 6 cm 
Ditanyakan : Tinggi balok ? 
Penyelesaian : LP balok = 2 (pl +pt + lt) 
376 = 2[ ( 10.6 ) +  (10.t) + (6.t) ] 
376 = 2 (60 + 10t +6t) 
376 = 2(60 + 16t) 
376 = 120 + 32t 
376 – 120 = 32t 
256 = 32t 
t = 256/32 
t = 8 
Jadi, tinggi balok tersebut adalah 8 cm. 
 
2 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
11 
9 Diketahui: panjang kardus = 10 cm 
Lebar kardus = 40 cm 
Tinggi kardus = 20 cm 
Panjang kotak kapur = 4 cm  
Ditanyakan: berapa banyakkotak kapur yang bisa 
dimuat dalamkardus ? 
Penyelesaian: Bnyak kotak kapur yang dapat dimuat 
dalamkardus = Volume kardus : volume kotak kapur   
V. kardus = plt 
= 10 x 40 x 10 
= 4.000 
Jadi, volume kardus tersebut =4.000 cm3. 
V.kotak kapur = v. kubus = s3 
V. kotak kapur = 43 
V. kotak kapur = 32 
Jadi, volume kotak kapur = 32 cm3 
V. kardus : V.kotak kapur = 4.000 : 32 = 125 
Jadi Banyak kotak kapur yang dapat dimuatdalam 
kardus adalah 125 buah kotak kapur. 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
1 
12 
10 Dik: perbandingan p, l, dan l suatu balok = 6 : 3 : 4 
volume balok tersebut = 27.000 cm2 
Ditanyakan : luas alas balok tersebut ? 
Penyelesaian : V. balok = plt 
2700 = plt 
2700 = 6n x 3n x 4n 
2700 = 132n3 
n = √2700
3
0 
n = 30 
Luas alas = p x l 
= 6n x 3n 
=6(30) x 3(30) 
=180 x 90 
16.200 
Jadi, luas alas balok tersebut = 16.200 cm. 
 
2 
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10 
Jumlah 100 100 
 
Lampiran 10 
NILAI QUIS  KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA 
NILAI QUIS 
I II III IV 
1 
Vier Leonard 70 70 75 75 
2 
Ahmad Fajar Maulana 75 80 70 75 
3 
Firman Rezki Ramdahan 70 60 70 70 
4 
Muh. Nur Trisakti 70 60 70 65 
5 
Muh. Rifki Hardianto 65 70 75 70 
6 
Muh. Raihan Ramadhan 65 70 70 70 
7 
M. Fadhil Amrullah 80 70 80 70 
8 
Andi Rio Maulana 80 70 90 80 
9 
Reza Nurfuadi Hidayah  80 60 80 70 
10 
Muh. Rifki Suharman 80 70 80 80 
11 
Nurcahyadi Ramadhan 90 80 100 80 
12 
Hadi Andri 70 60 70 65 
13 
Anaya Nur Aisyah A. 70 60 80 70 
14 
Andi Iqma Mulia Bahar 80 80 75 70 
15 
Alif Qomariah 80 80 80 70 
16 
Nursuciara 90 80 80 75 
17 
Nur Khuzaima M. 90 100 90 90 
18 
Restiana Restia Oktavia 80 80 90 75 
19 
Nur Fadilla Jafar 70 80 60 50 
20 
Nur Annisa 60 60 55 50 
21 
Nur Fajriah A. 80 60 75 70 
22 
Ary Rezki Adhalia 75 80 75 70 
23 
Jelita Fuji Zamzani 80 80 70 70 
24 
Nurfani Syah Dwi Putri 75 80 80 75 
25 
Faradhiba Natasya 80 80 70 60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
NILAI QUIS  KELAS KONTROL 
NO NAMA SISWA 
NILAI QUIS 
I II III IV 
1 
Abd. Azis 
70 70 75 75 
2 
Andika Ramadhan 
80 80 70 75 
3 
Arsal Andika 
70 60 70 70 
4 
Asrafil Wijaya Arsad 
70 60 70 65 
5 
Dicky Setiawan 
65 70 75 70 
6 
Dzul Ikram Hajarul A. 
65 70 70 70 
7 
Eko Wahyudi Prayitno 
80 70 80 80 
8 
Fauzan Hidayat 
80 70 90 80 
9 
Ikrar Qolby Firdauz 
80 60 80 70 
10 
M. Asqar Azqari Syanur 
80 70 80 80 
11 
Alfarizy syamsir 
90 80 100 80 
12 
M Raihan 
70 60 70 65 
13 
M. Virgiawan R. 
70 60 80 70 
14 
Rizki Ayu Lestari A. 
80 80 75 70 
15 
Annisa  Musdalifah M. 
80 80 80 70 
16 
St. Nurhalisa 
90 80 80 75 
17 
Sri Wahdini 
90 100 90 90 
18 
Nur Fitriani 
80 100 80 75 
19 
Gin Ayuni Sekar Tanjung 
70 80 60 50 
20 
Andan Sulistiawati 
60 60 55 50 
21 
Annisa Khairiah 
80 60 75 70 
22 
Aulia Meylinda Al Faikah 
75 80 75 70 
23 
Eka Syahputri 
80 80 70 70 
24 
Intan Nuraeni 
75 100 80 75 
25 
Jessica Indira Putri 
80 80 70 60 
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Lampiran 9 
Lembar Kegiatan Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME KUBUS DAN BALOK 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
Kelompok : 
Nama Anggota kelompok: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
Pernahkah kalianmembuat aquarium sendiri ? Pernahkah kalian menghitung berapa luas kaca 
yang dibutuhkan untuk membuataquarium tersebut ?  
Atau pernahkah kalian mengisi kolam air di bak mandi atau mengisi aquarium kalian dengan air ? 
Tahukah kalian berapa banyak air yang kamu isikan ke dalam kolam air atau aquarium kalian ? 
Bisakah kalian mengukur berapa volumenya ? 
Jika kalian mempelajari LKS ini dengan baik, maka kalian akan dapat menjawab semua 
pertanyaan di atas 
 LKS Kubus dan Balok 
 
Petunjuk 
 
 
 
 
 
 
 
 SELAMAT BELAJAR …  
Tujuan Pembelajaran: 
 Menyebutkan unsur-unsur 
kubus dan balok 
 Menentukan unsur-unsur 
kubus dan balok 
 Membuat jaring-jaring kubus 
dan balok 
 Menentukan rumus untuk 
menghitung luas permukaan 
dan volume kubus 
 Menggunakan rumus untuk 
menghitung luas permukaan 
da volume balok 
Di bawah ini disajikan materi tentang unsur-unsur kubus dan 
balok dan jaring-jaring kubus. 
Baca serta pahami materi yang telah di sediakan dalam LKS 
ini dan perhatikan penjelasan dari guru. 
Setelah membaca materi serta mendengarkan penjelasan 
dari guru, cobalah mengerjakan soal-soal yang ada pada LKS 
ini secara individu. 
Tulislah apa yang bisa anda jawab pada kertas putih dan 
tulislah apa yang belum bisa anda jawab atau mengerti pada 
kertas yang berwarna hijau yang telah disediakan olah guru. 
Kumpulkan kertas putih dan kertas hijau yang ada pada 
setiap anggota kelompok, kemudian pilihlah salah satu 
pertanyaan yang ada pada kertas hijau dalam kelompokmu 
kemudian diskusikan jawabannya. 
Setelah diskusi, persentasikan hasil diskusi kalian di depan 
kelas sesuai instruksi dari guru. 
Setelah disikusi selasai 
Lampiran 4 
 
DAFTAR KEHADIRAN SISWA SMP NEGERI 4 SUNGGUMINASA 
KABABUPATEN GOWA TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
NOMOR 
NAMA SISWA 
L/
P 
KEHADIRAN 
U
R
U
T
 
NIS I II III IV V VI 
1 015001 Vier Leonard L √ √ √ √ √ √ 
2  015002 Ahmad Fajar Maulana L √ √ √ √ √ √ 
3  015003 Firman Rezki Ramdahan L √ √ √ √ √ √ 
4  015004 Muh. Nur Trisakti L √ √ √ √ √ √ 
5  015005 Muh. Rifki Hardianto L √ √ √ √ √ √ 
6  015006 Muh. Raihan Ramadhan L √ √ √ √ √ √ 
7  015008 M. Fadhil Amrullah L √ √ √ √ √ √ 
8  015009 Andi Rio Maulana L √ √ √ √ √ √ 
9  015010 Reza Nurfuadi Hidayah  L √ √ √ √ √ √ 
10  015011 Muh. Rifki Suharman L √ √ √ √ √ √ 
11  015012 Nurcahyadi Ramadhan L √ √ √ √ √ √ 
12  015013 Hadi Andri L √ √ √ √ √ √ 
13  015014 Anaya Nur Aisyah A. P √ √ √ √ √ √ 
14  015015 Andi Iqma Mulia Bahar P √ √ √ √ √ √ 
15  015016 Alif Qomariah P √ √ √ √ √ √ 
16  015017 Nursuciara P √ √ √ √ √ √ 
17  015018 Nur Khuzaima M. P √ √ √ √ √ √ 
18  015019 Restiana Restia Oktavia P √ √ √ √ √ √ 
19  015022 Nur Fadilla Jafar P √ √ √ √ √ √ 
20  015024 Nur Annisa P √ √ √ √ √ √ 
21  015027 Nur Fajriah A. P √ √ √ √ √ √ 
22  015029 Ary Rezki Adhalia P √ √ √ √ √ √ 
23  015030 Jelita Fuji Zamzani P √ √ √ √ √ √ 
24  015031 Nurfani Syah Dwi Putri P √ √ √ √ √ √ 
25  015032 Faradhiba Natasya P √ √ √ √ √ √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
DAFTAR KEHADIRAN SISWA SMP NEGERI 4 SUNGGUMINASA 
KABUPATEN GOWA TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
KELOMPOK KONTROL 
 
NOMOR 
NAMA SISWA 
L/
P 
KEHADIRAN 
U
R
U
T
 
NIS I II III IV V VI 
1 015041 Abd. Azis L √ √ √ √ √ √ 
2 015043 Andika Ramadhan L √ √ √ √ √ √ 
3  015044 Arsal Andika L √ √ √ √ √ √ 
4  015045 Asrafil Wijaya Arsad L √ √ √ √ √ √ 
5  015046 Dicky Setiawan L √ √ √ √ √ √ 
6  015047 Dzul Ikram Hajarul A. L √ √ √ √ √ √ 
7  015048 Eko Wahyudi Prayitno L √ √ √ √ √ √ 
8  015049 Fauzan Hidayat L √ √ √ √ √ √ 
9  015050 Ikrar Qolby Firdauz L √ √ √ √ √ √ 
10  015051 M. Asqar Azqari Syanur L √ √ √ √ √ √ 
11  015052 Alfarizy syamsir L √ √ √ √ √ √ 
12  015053 M Raihan L √ √ √ √ √ √ 
13  015054 M. Virgiawan R. P √ √ √ √ √ √ 
14  015035 Rizki Ayu Lestari A. P √ √ √ √ √ √ 
15  015036 Annisa  Musdalifah M. P √ √ √ √ √ √ 
16  015037 St. Nurhalisa P √ √ √ √ √ √ 
17  015038 Sri Wahdini P √ √ √ √ √ √ 
18  015039 Nur Fitriani P √ √ √ √ √ √ 
19  015040 Gin Ayuni Sekar Tanjung P √ √ √ √ √ √ 
20  015060 Andan Sulistiawati P √ √ √ √ √ √ 
21  015061 Annisa Khairiah P √ √ √ √ √ √ 
22  015062 Aulia Meylinda Al Faikah P √ √ √ √ √ √ 
23  015063 Eka Syahputri P √ √ √ √ √ √ 
24  015065 Intan Nuraeni P √ √ √ √ √ √ 
25  015066 Jessica Indira Putri P √ √ √ √ √ √ 
 
Lampiran 9 
 
SOAL DAN ALTERNATIF JAWABAN KUIS 
 
Pertemuan I 
Soal Jawaban Sko
r 
Kuis I 
Sebuahlapanganberbentukpersegipanjangdenganukuran
panjang 70 m danlebar 65 m. 
Lapangantersebutdigenangi air setinggi 30 cm. 
Hitunglahberapa liter air yang 
menggenangilapangantersebut! (1 liter = 1 dm3) 
Diketahui: 
ukuranlapangan 
p = 70 m 
=> 700 dm 
l = 65 m 
=> 650 dm 
t = 30 
cm => 3 dm 
Ditanyakan: liter air 
yang 
menggenangilapang
an. 
Penyelesaian: 
Luas alas 
persegipanjang : 
L. alas = p x l 
L. alas = 700 
dm x 650 dm 
L. alas = 4,55 x 
105 dm2 
Volume = L. alas x 
t 
Volume = 4,55 x 
3 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
1 
105 dm2 x 3 dm 
Volume = 1,365 x 
106 dm3 
Jadi, jumlah air 
yang 
menggenangilapang
an 1,365 x 106 liter 
atau 1.365.000 liter. 
Nilai = Jumlahskorbenar x 10 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan II 
Soal Jawaban Sk
or 
Kuis II 
Ali 
membuatkerangkalimaspersegidarikawatdenganp
anjangrusuk alas 15 cm 
danpanjangrusuktegaknya 20 cm. 
Jikatersediakawat 10 m, hitunglahkerangkalimas 
yang dapatdibuat paling banyak! 
Diketahui:  
Panjangrusuk alas 
= 15 cm 
Panjangrusuktegak 
= 20 cm 
Kawat yang 
tersedia = 10 m 
Ditanyakan: 
jumlahkerangkalimas yang 
dapatdibuat. 
Penyelesaian: 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Limaspersegimemilikirusu
k alas sebanyak 4 
buahsehinggapanjangkawa
t yang dibutuhkan 
4 x 15 cm = 60 cm 
Rusuktegaklimaspersegise
banyak 4 
buahsehinggapanjangkawa
t yang dibutuhkan 
4 x 20 cm = 80 cm 
Jadi, 
Panjangkerangka  1 
buahlimas = 
60 cm + 80 cm = 140 
cm = 1,4 m 
Jikatersediakawatsepanjan
g 10 m, 
makabanyakkerangkalima
sadalah 
10 𝑚
1,4 𝑚
= 7, 14 
Jadijumlahkerangkalimas 
yang dapatdibuatadalah 7 
buahkerangka. 
4 
 
 
 
 
 
 
 
3 
Nilai = Jumlahskorbenar x 10 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELOMPOK  
EKSPERIMEN 
No NIS Nama  
1 
015001 Vier Leonard 
2 
015002 Ahmad Fajar Maulana 
3 
015003 Firman Rezki Ramdahan 
4 
015004 Muh. Nur Trisakti 
5 
015005 Muh. Rifki Hardianto 
6 
015006 Muh. Raihan Ramadhan 
7 
015008 M. Fadhil Amrullah 
8 
015009 Andi Rio Maulana 
9 
015010 Reza Nurfuadi Hidayah 
10 
015011 Muh. Rifki Suharman 
11 
015012 Nurcahyadi Ramadhan 
12 
015013 Hadi Andri 
13 
015014 Anaya Nur Aisyah A. 
14 
015015 Andi Iqma Mulia Bahar 
15 
015016 Alif Qomariah 
16 
015017 Nursuciara 
17 
015018 Nur Khuzaima M. 
18 
015019 Restiana Restia Oktavia 
19 
015022 Nur Fadilla Jafar 
20 
015024 Nur Annisa 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21 
015027 Nur Fajriah A. 
22 
015029 Ary Rezki Adhalia 
23 
015030 Jelita Fuji Zamzani 
24 
015031 Nurfani Syah Dwi Putri 
25 
015032 Faradhiba Natasya 
Lampiran 3 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELOMPOK KONTROL 
 
No NIS Nama Siswa 
1 
015041 Abd. Azis 
2 
015043 Andika Ramadhan 
3 
015044 Arsal Andika 
4 
015045 Asrafil Wijaya Arsad 
5 
015046 Dicky Setiawan 
6 
015047 Dzul Ikram Hajarul A. 
7 
015048 Eko Wahyudi Prayitno 
8 
015049 Fauzan Hidayat 
9 
015050 Ikrar Qolby Firdauz 
10 
015051 M. Asqar Azqari Syanur 
11 
015052 Alfarizy syamsir 
12 
015053 M Raihan 
13 
015054 M. Virgiawan R. 
14 
015035 Rizki Ayu Lestari A. 
15 
015036 Annisa  Musdalifah M. 
16 
015037 St. Nurhalisa 
17 
015038 Sri Wahdini 
18 
015039 Nur Fitriani 
19 
015040 Gin Ayuni Sekar Tanjung 
20 
015060 Andan Sulistiawati 
21 
015061 Annisa Khairiah 
 
22 
015062 Aulia Meylinda Al Faikah 
23 
015063 Eka Syahputri 
24 
015065 Intan Nuraeni 
25 
015066 Jessica Indira Putri 
Lampiran 17 
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELOMPOK  
EKSPERIMEN 
No Nama  
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Vier Leonard 54 79 
2 Ahmad Fajar Maulana 50 75 
3 Firman Rezki Ramdahan 45 70 
4 Muh. Nur Trisakti 38 65 
5 Muh. Rifki Hardianto 50 75 
6 Muh. Raihan Ramadhan 35 55 
7 M. Fadhil Amrullah 55 75 
8 Andi Rio Maulana 62 85 
9 Reza Nurfuadi Hidayah 58 80 
10 Muh. Rifki Suharman 50 80 
11 Nurcahyadi Ramadhan 68 84 
12 Hadi Andri 35 65 
13 Anaya Nur Aisyah A. 50 71 
14 Andi Iqma Mulia Bahar 48 75 
15 Alif Qomariah 50 79 
16 Nursuciara 60 80 
17 Nur Khuzaima M. 75 90 
18 Restiana Restia Oktavia 60 80 
19 Nur Fadilla Jafar 38 60 
20 Nur Annisa 40 68 
21 Nur Fajriah A. 48 71 
22 Ary Rezki Adhalia 45 75 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23 Jelita Fuji Zamzani 70 90 
24 Nurfani Syah Dwi Putri 65 85 
25 Faradhiba Natasya 50 75 
Lampiran 18 
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELOMPOK KONTROL 
No Nama Siswa 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 
Abd. Azis 55 70 
2 
Andika Ramadhan 47 60 
3 
Arsal Andika 55 72 
4 
Asrafil Wijaya Arsad 55 70 
5 
Dicky Setiawan 52 64 
6 
Dzul Ikram Hajarul A. 30 64 
7 
Eko Wahyudi Prayitno 45 80 
8 
Fauzan Hidayat 56 75 
9 
Ikrar Qolby Firdauz 61 76 
10 
M. Asqar Azqari Syanur 55 64 
11 
Alfarizy syamsir 60 74 
12 
M Raihan 55 60 
13 
M. Virgiawan R. 54 70 
14 
Rizki Ayu Lestari A. 59 74 
15 
Annisa  Musdalifah M. 40 58 
16 
St. Nurhalisa 55 75 
17 
Sri Wahdini 38 61 
18 
Nur Fitriani 50 60 
19 
Gin Ayuni Sekar Tanjung 35 50 
20 
Andan Sulistiawati 45 65 
21 
Annisa Khairiah 60 75 
 
22 
Aulia Meylinda Al Faikah 38 55 
23 
Eka Syahputri 70 85 
24 
Intan Nuraeni 50 65 
25 
Jessica Indira Putri 70 80 
Lampiran  
Lembar Kerja Siswa 
 
 
A. Pengertian kubus dan balok 
 
 
 
 
 
 
B. Unsur-unsur pada kubus dan balok 
1. Sisi kubus dan balok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kubus adalah bangun ruang 
yang rusuk-rusuknya sama 
panjang. Kubus merupakan 
bangun rang yang dibatasi oleh 
enam persegi yang kongruen 
Balok merupakan bangun ruang 
yang dibentuk oleh tiga pasang 
persegi panjang dan tiap pasang 
persegi panjang tersebut 
mempunyai ukuran yang sama 
 Daerah –daerah persegi pada kubus dinamakan sisi kubus.Sedangkan daerha-daerah 
persegi panjang pada balok dinamakan sisi balok. Sisi-sisi pada kubus dan balok sepasang-
sepasang berhadapan.Salah satu sisi dinamakan bidang alas atau dasar. Sedangkan sisi yang 
berhadapan dengan alas dinamakan sisi atas atau tutup. 
 
Contoh sisi kubus pada kubus 
ABCD.EFGH. di samping adalah 
ABCD sebagai alas dan EFGH 
sebagai tutup 
Contoh sisi balok pada balok 
PQRS.TUVW. di samping 
adalah PQRS. sebagai alas 
dan TUVW. sebagai tutup 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Berdasarkan uraian di atas, berapakah masing-
masing jumlah keseluruhan sisi kubus 
ABCD.EFGH. dan sisi balok PQRS.TUVW. yang 
anda temukan? Sebutkan masing- masing sisi 
kubus dan balok yang anda temukan 
 C. Jaring-jaring kubus dan balok 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Jaring-jaring kubus dan balok diperoleh dari kubus dan balok yang diiris pada beberapa 
rusuknya kemudian direbahkan seperti pada gambar berikut ini: 
 Jaring – jaring kubus 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Jaring-jaring adalah bidang datar datar yang membentuk bangun ruang. 
   J 
  A 
  D 
   I 
Jaring –jaring kubus 
adalah bidang datar 
yang pembentuk 
sebuah kubus. 
Jaring-jaring balok 
adalah bidang datar 
yang memebentuk 
balok. 
 
 
                    
                      
PERTANYAAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Diagonal ruang 
 
 
 
 
 
 
 
Pada balok PQRS.TUVW. di 
samping,contoh diagonal 
bidangnya adalah PU dan QT  yang 
terdapat pada sisi PQTU. 
 
 
 
Ruas garis  yang menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam kubus dan balok 
dinamakan diagonal ruang. Diagonal-diagonal kubus dan balok saling berpotongan di tengah-tengah 
kubus dan balok  
 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, berapakah 
jumlah keseluruhan diagonal bidang 
pada kubus ABCD.EFGH.  dan balok 
PQRS.TUVW ? sebutkan ! 
 
Pada gambar kubus 
ABCD.EFGH. di samping, 
contoh diagonal ruangnya 
adalah AG  
 
Pada gambar balok 
PQRS.TUVW di samping, 
contoh diagonal ruangnya 
adalah QW. 
 
   PERTANYAAN 4 
 
 
 
5.  Bidang diagonal 
 
 
 
 
 
PERTANYAAN 5 
 
 
 
 Bidang diagonal bidang yang memuat dua rusuk yang berhadapan pada kubus dan balok . Bidang 
diagonal kubus dan balok berbentuk persegi panjang. 
 
 
 
 
 
 
PENYELESAIAN: 
Berdasarkan uraian di atas, berapakah masing-masing jumlah 
keseluruhan diagonal bidang pada kubus ABCD.EFGH dan balok 
PQRS.TUVW? sebutkan ! 
 
Pada kubus ABCD.EFGH. di 
samping, contoh bidang 
diagonalnya adalah DCEF 
Balok PQRS.TUVW di 
samping, contoh bidang 
diagonalnya adalah PRTV 
 
 
PENYELESAIAN: 
Berdasarkan uraian di atas, masih adakah bidang diaonal lain pada kubus 
ABCD.EFGH dan balok PQRS.TUVW. di atas ? jika ada, sebutkan ! 
berapakah bidang diagonal kubus dan balok yang anda temukan 
 
6. Titik sudut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERTANYAAN 6 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan tiga rusuk kubus  maupun balok dinamakan titk sudut. 
Contoh titik sudut pada kubus 
ABCD.EFGH di samping adalah 
titik A, titik pertemuan antara 
rusuk AB. AD, dan AE 
Contoh titik sudut pada balok 
PQRS.TVUW di samping adalah 
titik T, titik pertemuan antara 
rusuk PT, TW, dan TU. 
 
 
PENYELESAIAN: 
Berdasarkan uraian di atas, berapkah 
jumlah titik sdut pada kubus ABCD.EFGH 
dan balok PQRS.TUVW ? 
 
 Jaring-jaring balok 
Berikut adalah gambar bukaan kubus dari balok ABCD.EFGH> 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan penjelasan serta contoh jaring-jaring 
kubus dan balok diatas, carilah bentuk jaring-jaring 
kubus dan balok yang lain sebanyak mungkin ! 
   
D. Menghitung luas permukaan kubus dan balok 
1. Luas Permukaan kubus 
Perhatikan gambar dan penjelasan di bawah ini untuk memahami cara 
menghitung luas permukaan kubus dan balok ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Jika kubus pada gambar a diubah menjadi jaring-jaring pada gambar b, apakah luas 
permukaan pada gambar b sama dengan luas permukaan pada gambar b ? 
Berapa Jumlah sisi kubus ? 
Perhatikan gambar (b) ! 
 Luas sisi I =  
 Luas sisi II = 
 Luas sisi III = 
 Luas sisi IV = 
 Luas sisi V = 
 Luas sisi VI = 
 
Jadi, 
Berapakah seluruh luas permukaan kubus ? 
Jika kalian telah menemukan rumus untuk menghitung luas 
permukaan kubus, maka hitunglah luas permukaan kubus yang 
memiliki panjang sisi 7 cm dan 9 cm !!! 
 
 
2. Luas permukaan balok 
Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
   Untuk menghitung volume balok di atas yang memiliki panjang = l , lebar = l dan tinggi = t adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Volume balok = Luas alas x tinggi 
   = Luas … x … 
   = … x … x … 
   = … 
Hitunglah! 
1. Volume balok yang berukuran: 
a. !0 cm x 6 cm x 4 cm 
b. 14 cm x 12 cm x 6 cm 
2. Diketahui volume suatu balok adalah 154 cm
3
, tingginya 11 cm 
dan lebarnya 2 cm. Berapakah panjang balok itu ?  
Pada Pertemuan sebelumnya, 
telah dipelajari bahwa balok  
terbuat dari 6 buah _____ maka 
dari itu luas alasnya adalah 
_____ 
Jadi, Bagaimana cara menghitung 
volume suatu balok ? 
Lampiran 8 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 40 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya. 
III. Indikator 
1. Menyebutkan unsur-unsur pada kubus dan balok. 
2. Menjelaskan unsur-unsur pada kubus dan balok. 
3. Menentukan letak unsur-unsur pada kubus dan balok. 
IV. Materi Pokok 
1. Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur pada kubus dan balok. 
2. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur  pada kubus dan balok. 
3. Siswa dapat menentukan letak unsur-unsur kubus dan balok 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Kooperatif (Pembelajaran aktif) 
b. Metode : Giving Question and Getting Answer 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepada 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai. 
5. Guru mengingatkan kembali 
kepada siswa  materi bangun 
datar persegi dan persegi panjang 
yang merupakan materi prasyarat 
bagi materi yang akan dipelajari 
melalui pertanyaan-pertanyaan 
singkat. 
6. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari materi kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mengingat kembali 
pelajaran tentnag bangun datar 
persegi dan persegi panjang 
sebelum guru memberikan 
materi tentang kubus dan balok. 
6. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
7. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru membagi siswa dalam 1. Siswa duduk secara 
beberapa kelompok kecil. 
Masing-masing kelompok 
berangotakan 4 aau 5 orang. 
2. Guru membagikan LKS kepada 
setiap kelompok. 
3.  Guru menjelaskan materi yang 
ada di LKS. 
4. Guru membagikan dua buah 
kertas indeks kepada seluruh 
siswa dan mengarahkan siswa 
untuk mengisi kartu sesuai jenis 
kartunya (kartu untuk bertanya 
dan menjawab) secara individu. 
5. Guru meminta setiap kelompok 
untuk mengumpulkan setiap kartu 
dari setiap anggota kelompoknya 
dan memilih kartu mana yang 
akan dipresentasikan. 
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks yang 
telah dipilih. Baik kartu tanya 
maupun kartu menjawab. 
7. Guru memberi kesempatan 
kepada masing-masing 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
8. Guru memberi kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
menanggapi atau bertanya. 
9. Setelah  diskusi selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada 
di LKS. 
10. Setelah selesai mengerjakan LKS, 
siswa kembali ke tempat duduk 
berkelompok 
2. Siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru.. 
3. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
4. Setiap siswa mengisi kartu 
indeks yang dibagikan oleh  
guru secara individu. 
5. Setiap kelompok 
mengumpulkan kartu indeks 
anggota-anggota kelompoknya 
dan memilih kartu indeks mana 
yang akan didiskusikan dan 
dipresentasikan. 
6. Setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks 
yang telah dipilih dalam 
kelompok. 
7. Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 
8. Siswa dari kelompok lain 
menanggapi hasil hasil 
presentasi dari kelompok yang 
sedang tampil dan siswa dari 
kelompok yang sedang tampil 
memberikan jawaban dari 
pertanyaan yang ada dari 
kelompok lain. 
9. Setelah diskusi kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang ada 
pada kartu indeks, siswa 
kemudian melanjutkan diskusi 
untuk menjawab LKS yng 
dibagikan oleh guru untuk 
setiap kelompok. 
masing-masing. 
11. Guru memberi quis berupa soal 
uraian dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menjawabnya 
secepat mungkin.  
10. Setelah selasi mengerjakan 
LKS, siswa kembali duduk di 
tempat masing-masing (tidak 
berkelompok). 
11. Siswa menjawab soal quis yang 
diberikan oleh guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
membuat rangkuman dan 
mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari. 
3. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi yang akan 
dipelajari dipertemuan 
selanjutnya yaitu jaring-jaring 
kubus dan balok. 
4. Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam. 
1. Siswa dibantu oleh guru untuk 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi. 
3. Siswa mendengar dan menulis 
materi pembelaan selanjutnya 
yang disampaikan oleh guru. 
4. Siswa menjawab salam dari 
guru untuk mengakhri 
pembelajaran. 
  
VIII. Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
Sumber Belajar: LKS dan interne 
IX. Penilaian 
a. Jebis penilaian : Essay  
b. Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 40 menit 
Petemuan  : II 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
III. Indikator 
a. Membuat jaring-jaring kubus. 
b. Membuat jaring-jaring balok. 
IV. Materi Pokok 
1. Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
a. Sisiwa dapat membuat jaring-jaring kubus. 
b. Siswa dapat membuat jaring-jaring balok. 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Kooperatif (Pembelajaran aktif) 
b. Metode : Giving Question and Getting Answer 
 
 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepada 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai. 
5. Guru mengingatkan kembali 
kepada siswa  materi bangun 
datar persegi dan persegi panjang 
yang merupakan materi prasyarat 
bagi materi yang akan dipelajari 
melalui pertanyaan-pertanyaan 
singkat. 
6. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mengingat kembali 
pelajaran tentnag bangun datar 
persegi dan persegi panjang 
sebelum guru memberikan 
materi tentang kubus dan balok. 
6. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
7. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru memerintahkan siswa untuk 
duduk dengan teman kelompok 
yang sudah ditentukan pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Guru membagikan LKS kepada 
setiap kelompok. 
3. Guru menjelaskan materi yang 
ada di LKS. 
4. Guru membagikan dua buah 
kertas indeks kepada seluruh 
siswa dan mengarahkan siswa 
untuk mengisi kartu sesuai jenis 
kartunya (kartu untuk bertanya 
dan menjawab) secara individu. 
5. Guru meminta setiap kelompok 
untuk mengumpulkan setiap kartu 
dari setiap anggota kelompoknya 
dan memilih kartu mana yang 
akan dippresentasikan. 
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks yang 
telah dipilih. Baik kart tanya 
maupun kartu menjawab. 
7. Guru memberi kesempatan 
kepada masing-masing 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
8. Guru memberi kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
menanggapi atau bertanya. 
9. Setelah  diskusi selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada 
di LKS. 
10. Setelah selesai mengerjakan LKS, 
1. Siswa duduk secara 
berkelompok 
2. Siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru.. 
3. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
4. Setiap siswa mengisi kartu 
indeks yang dibagikan oleh  
guru secara individu. 
5. Setiap kelompok 
mengumpulkan kartu indeks 
anggota-anggota kelompoknya 
dan memilih kartu indeks mana 
yang akan didiskusikan dan 
dipresentasikan. 
6. Setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks 
yang telah dipilih dalam 
kelompok. 
7. Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 
8. Siswa dari kelompok lain 
menanggapi hasil hasil 
presentasi dari kelompok yang 
sedang tampil dan siswa dari 
kelompok yang sedang tampil 
memberikan jawaban dari 
pertanyaan yang ada dari 
kelompok lain. 
9. Setelah diskusi kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang ada 
pada kartu indeks, siswa 
kemudian melanjutkan diskusi 
untuk menjawab LKS yng 
dibagikan oleh guru untuk 
siswa kembali ke tempat duduk 
masing-masing. 
11. Guru memberi quis berupa soal 
uraian dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menjawabnya 
secepat mungkin. Guru hanya 
memeriksa pekerjaan siswa yang 
menjawab quis paling lama 2 
menit. 
setiap kelompok. 
10. Setelah selasi mengerjakan 
LKS, siswa kembali duduk di 
tempat masing-masing (tidak 
berkelompok). 
11. Siswa menjawab soal quis yang 
diberikan oleh guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
membuat rangkuman dan 
mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari. 
3. Guru memberitahu kepada siswa 
tentang materi yang akan 
dipelajari dipertemuan 
selanjutnya yaitu luas permukaan 
kubus dan balok. 
4. Guru memberi tugas kepada 
setiap siswa untuk dikerjakan di 
rumah yaitu membuat bentuk 
kubus dan balok dari sebuah 
kertas karton. 
5. Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam. 
1. Siswa dibantu oleh guru untuk 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi. 
3. Siswa mendengar dan menulis 
materi pembelaan selanjutnya 
yang disampaikan oleh guru. 
4. Siswa mendengar ddan menulis 
tugas yang disampaikan oleh 
guru untuk dikerjakan di rumah. 
5. Siswa menjawab salam dari 
guru untuk mengakhri 
pembelajaran. 
  
VIII. Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
IX. Penilaian 
 Jebis penilaian  : Essay  
 Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : III 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.1 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
III. Indikator 
a. Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus. 
b. Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok. 
IV. Materi Pokok 
 Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
a. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus. 
b. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok. 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model : Pembelajaran Kooperatif (Pembelajaran aktif) 
b. Metode : Giving Question and Getting Answer 
 
 
 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepda 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai. 
5. Guru mengingatkan kembali 
kepada siswa  materi bangun 
datar persegi dan persegi panjang 
yang merupakan materi prasyarat 
bagi materi yang akan dipelajari 
melalui pertanyaan-pertanyaan 
singkat. 
6. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mengingat kembali 
pelajaran tentnag bangun datar 
persegi dan persegi panjang 
sebelum guru memberikan 
materi tentang kubus dan balok. 
6. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
7. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru menyuruh siswa 
untukduduk bersdasarkan 
kelompok masing-masing. 
2. Guru membagikan LKS kepada 
setiap kelompok. 
3.  Guru menjelaskan materi yang 
ada di LKS. 
4. Guru membagikan dua buah 
kertas indeks kepada seluruh 
siswa dan mengarahkan siswa 
untuk mengisi kartu sesuai jenis 
kartunya (kartu untuk bertanya 
dan menjawab) secara individu. 
5. Guru meminta setiap kelompok 
untuk mengumpulkan setiap kartu 
dari setiap anggota kelompoknya 
dan memilih kartu mana yang 
akan dippresentasikan. 
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks yang 
telah dipilih. Baik kart tanya 
maupun kartu menjawab. 
7. Guru memberi kesempatan 
kepada masing-masing 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
8. Guru memberi kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
menanggapi atau bertanya. 
9. Setelah  diskusi selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada 
di LKS. 
10. Setelah selesai mengerjakan LKS, 
siswa kembali ke tempat duduk 
1. Siswa duduk secara 
berkelompok 
2. Siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru.. 
3. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
4. Setiap siswa mengisi kartu 
indeks yang dibagikan oleh  
guru secara individu. 
5. Setiap kelompok 
mengumpulkan kartu indeks 
anggota-anggota kelompoknya 
dan memilih kartu indeks mana 
yang akan didiskusikan dan 
dipresentasikan. 
6. Setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks 
yang telah dipilih dalam 
kelompok. 
7. Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 
8. Siswa dari kelompok lain 
menanggapi hasil hasil 
presentasi dari kelompok yang 
sedang tampil dan siswa dari 
kelompok yang sedang tampil 
memberikan jawaban dari 
pertanyaan yang ada dari 
kelompok lain. 
9. Setelah diskusi kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang ada 
pada kartu indeks, siswa 
kemudian melanjutkan diskusi 
untuk menjawab LKS yng 
dibagikan oleh guru untuk 
masing-masing. 
11. Guru memberi quis berupa soal 
uraian dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menjawabnya 
selama 2 menit. 
setiap kelompok. 
10. Setelah selasi mengerjakan 
LKS, siswa kembali duduk di 
tempat masing-masing (tidak 
berkelompok). 
11. Siswa menjawab soal quis yang 
diberikan oleh guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru menyuruh siswa untuk 
membuat rangkuman dan 
mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari. 
3. Guru memberitahu kepada siswa 
tentang materi yang akan 
dipelajari dipertemuan 
selanjutnya yaitu volume kubus 
dan balok. 
4. Guru memberikan soal latihan 
untuk dikerjakan di rumah. 
5. Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam. 
1. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi. 
3. Siswa mendengar dan menulis 
materi pembelaan selanjutnya 
yang disampaikan oleh guru. 
4. Siswa mencatat soal latihan 
yang diberikan oleh guru dan 
selanjutnya dikerjakan  di 
rumah. 
5. Siswa menjawab salam dari 
guru untuk mengakhri 
pembelajaran. 
 
VIII. Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
IX. Penilaian 
 Jebis penilaian  : Essay  
 Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 40 menit 
Pertemuan  : IV 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.1 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
III. Indikator 
1. Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus. 
2. Menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 
IV. Materi Pokok 
 Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
a. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus. 
b. Siswa dapat menggunakan rumus untuk  menghitung volume balok. 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Kooperatif (Pembelajaran aktif) 
b. Metode : Giving Question and Getting Answer 
 
 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepda 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai. 
5. Guru mengingatkan kembali 
kepada siswa  materi bangun 
datar persegi dan persegi panjang 
yang merupakan materi prasyarat 
bagi materi yang akan dipelajari 
melalui pertanyaan-pertanyaan 
singkat. 
6. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mengingat kembali 
pelajaran tentnag bangun datar 
persegi dan persegi panjang 
sebelum guru memberikan 
materi tentang kubus dan balok. 
6. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
7. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru membagikan LKS kepada 
setiap kelompok. 
2.  Guru menjelaskan materi yang 
ada di LKS. 
3. Guru membagikan dua buah 
kertas indeks kepada seluruh 
siswa dan mengarahkan siswa 
untuk mengisi kartu sesuai jenis 
kartunya (kartu untuk bertanya 
dan menjawab) secara individu. 
4. Guru meminta setiap kelompok 
untuk mengumpulkan setiap kartu 
dari setiap anggota kelompoknya 
dan memilih kartu mana yang 
akan dippresentasikan. 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks yang 
telah dipilih. Baik kart tanya 
maupun kartu menjawab. 
6. Guru memberi kesempatan 
kepada masing-masing 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
7. Guru memberi kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
menanggapi atau bertanya. 
8. Setelah  diskusi selesai, guru 
meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada 
di LKS. 
9. Setelah selesai mengerjakan LKS, 
siswa kembali ke tempat duduk 
masing-masing. 
10. Guru memberi quis berupa soal 
uraian dan memberi kesempatan 
1. Siswa duduk secara 
berkelompok 
2. Siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru.. 
3. Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
4. Setiap siswa mengisi kartu 
indeks yang dibagikan oleh  
guru secara individu. 
5. Setiap kelompok 
mengumpulkan kartu indeks 
anggota-anggota kelompoknya 
dan memilih kartu indeks mana 
yang akan didiskusikan dan 
dipresentasikan. 
6. Setiap kelompok 
mendiskusikan kartu indeks 
yang telah dipilih dalam 
kelompok. 
7. Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 
8. Siswa dari kelompok lain 
menanggapi hasil hasil 
presentasi dari kelompok yang 
sedang tampil dan siswa dari 
kelompok yang sedang tampil 
memberikan jawaban dari 
pertanyaan yang ada dari 
kelompok lain. 
9. Setelah diskusi kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang ada 
pada kartu indeks, siswa 
kemudian melanjutkan diskusi 
untuk menjawab LKS yng 
dibagikan oleh guru untuk 
kepada siswa untuk menjawabnya 
secepat mungkin. Waktu yang 
dibrikan oelh guru adalah 2 
menit. 
setiap kelompok. 
10. Setelah selasi mengerjakan 
LKS, siswa kembali duduk di 
tempat masing-masing (tidak 
berkelompok). 
11. Siswa menjawab soal quis yang 
diberikan oleh guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberitahu siswa untuk  
untuk membuat rangkuman 
materi semua yang telh dipelajari 
mengenai kubus dan balok dan 
mempelajari kembali materi yang 
telah dipelajari. 
3. Guru menginformasikan kepada 
siswa bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan ada ujian 
posttest. 
4. Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam. 
1. Siswa dibantu oleh guru untuk 
menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi di rumah. 
3. Siswa mencatat-soal-soal 
latihan yang diberikan oleh 
guru dan selanjutnya dikerjakan  
di rumah. 
4. Siswa menjawab salam dari 
guru untuk mengakhri 
pembelajaran. 
 
VIII. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
IX. Penilaian 
 Jebis penilaian  : Essay  
 Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 40  menit 
Pertemuan  : I 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya. 
III. Indikator 
a. Menyebutkan unsur-unsur pada kubus dan balok. 
b. Menjelaskan unsur-unsur pada kubus dan balok 
c. Menentukan letak unsur-unsur pada kubus dan balok. 
IV. Materi Pokok 
 Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
a. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur pada kubus dan balok. 
b. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur  pada kubus dan balok. 
c. Siswa dapat menentukan letak unsur-unsur kubus dan balok 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Langsung 
b. Metode : Konvensional 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepda 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai.. 
5. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
6. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru membagikan LKS kepada 
siswa 
2. Guru menjelaskan materi 
berkenaan dengan isi LKS dan 
meberikan beberapa contoh soal 
yang disertai dengan cara 
penyelesainnya. 
3. Guru memberikan soal-soal 
latihan tentang unsur-unsur kubus 
dan balok  
4. Guru mempersilahkan kepada 
siswa untuk menjawab hasil 
kerjanya di depan kelas dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk bertanya. 
5. Guru memberikan pembahasan 
soal-soal latihan yang telah 
dikerjakan 
6. Guru memberi Quis kepada siswa 
1. .siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa mendengarkan serta 
memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
3. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal yang diberikan oleh guru  
4. Siswa berpartisipasi dalam 
menjawab soal latiah yang 
diberikn oleh guru di depan 
kelas. 
5. Siswa mendengarkandan 
menulis pemabhasan soal-soal 
latihan yang diberikan oleh 
guru. 
6. Siswa menjawab Quis dari 
guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari. 
3. Guru memberi PR. 
4. Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam.. 
1. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi yang akan dipelajari di 
rumah. 
3. Siswa mencatatPR yang 
diberikan oleh guru. 
4. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
 
 
 
 
VIII. Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
IX. Penilaian 
a. Jebis penilaian : Essay  
b. Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 40  menit 
Pertemuan  : II 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
III. Indikator 
1. Membuat jaring-jaring kubus. 
2. Membuat jaring-jaring balok. 
IV. Materi Pokok 
1. Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus. 
2. Siswa dapat membuat jaring-jaring balok. 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Langsung 
b. Metode : Konvensional 
 
 
 
 VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepda 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai.. 
5. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
6. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru membagikan LKS kepada 
siswa 
2. Guru menjelaskan materi 
berkenaan dengan isi LKS dan 
meberikan beberapa contoh soal 
yang disertai dengan cara 
penyelesainnya. 
3. Guru memberikan soal-soal 
latihan tentang unsur-unsur kubus 
dan balok dan jaring-jaring kubus 
dan balok. 
4. Guru mempersilahkan kepada 
siswa untuk menjawab hasil 
kerjanya di depan kelas dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk bertanya. 
5. Guru memberikan pembahasan 
soal-soal latihan yang telah 
dikerjakan 
6. Guru memberi Quis kepada siswa 
1. .siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa mendengarkan serta 
memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
3. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal yang diberikan oleh guru  
4. Siswa berpartisipasi dalam 
menjawab soal latiah yang 
diberikn oleh guru di depan 
kelas. 
5. Siswa mendengarkandan 
menulis pemabhasan soal-soal 
latihan yang diberikan oleh 
guru. 
6. Siswa menjawab Quis dari 
guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2. Guru menganjurkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari. 
3. Guru memberi PR. 
4. Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam.. 
1. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi yang akan dipelajari di 
rumah. 
3. Siswa mencatatPR yang 
diberikan oleh guru. 
4. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
 
 
 
VIII. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
IX. Penilaian 
a. Jebis penilaian  : Essay  
b. Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Pertemuan : III 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.1 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
III. Indikator 
a. Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus. 
b. Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok. 
IV. Materi Pokok 
 Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
a. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus. 
b. Siswa dapat menggunakan rumus utnu menghitung luas permukaan balok. 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Langsung 
b. Metode : Konvensional 
 
 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepda 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai.. 
5. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
6. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru menyuruh siswa 
mengumpulkan PR yang 
diberikan pada pertemuan 
selanjutnya. 
2. Guru membagikan LKS kepada 
siswa 
3.  
4. Guru menjelaskan materi 
berkenaan dengan isi LKS dan 
meberikan beberapa contoh soal 
yang disertai dengan cara 
penyelesainnya. 
5.  Guru memberikan soal-soal 
latihan tentang unsur-unsur kubus 
dan balok dan jaring-jaring kubus 
dan balok. 
6. Guru mempersilahkan kepada 
siswa untuk menjawab hasil 
kerjanya di depan kelas dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk bertanya. 
7. Guru memberikan pembahasan 
soal-soal latihan yang telah 
dikerjakan 
1. Siswa mengumpulkan PR yang 
diberikan pada pertemuan 
selanjutnya di meja guru. 
2. siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru 
3. Siswa mendengarkan serta 
memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
4. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal yang diberikan oleh guru  
5. Siswa berpartisipasi dalam 
menjawab soal latiah yang 
diberikn oleh guru di depan 
kelas. 
6. Siswa mendengarkandan 
menulis pemabhasan soal-soal 
latihan yang diberikan oleh 
guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
 Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
 Guru menganjurkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari. 
 Guru mengingatkan siswa 
bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan Ujian 
kompetensi. 
 Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam.. 
1. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi yang akan dipelajari di 
rumah. 
3. Siswa mendengarkan 
penyampaian Ujian kompetensi 
dari guru. 
4. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
 
VIII. Alat  dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
IX. Penilaian 
a. Jebis penilaian  : Essay  
b. Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP GQGA) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Semester 
Bahan ajar  : Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 x 40 menit 
Pertemuan  : VI 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya dan menentukan 
ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
5.1 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
III. Indikator 
1. Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus.. 
2. Menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 
IV. Materi Pokok 
 Kubus dan balok (materi telah terperinci di dalam LKS) 
V. Tujuan : 
a. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus. 
b. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 
VI. Model Pembelajaran : 
a. Model  : Pembelajaran Langsung 
b. Metode : Konvensional 
 
 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
NO Langkah - langkah  
Alokasi 
Waktu 
1 Kegiatan Awal   
  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Guru memberi salam kepda 
siswa. 
2. Guru meminta siswa untuk 
memimpin doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai.. 
5. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru memotivasi siswa agar 
tertarik dan fokus dengan materi 
yang akan dipelajari dengan 
membuat keterkaitan antara 
materi ajar dengan kehidupan 
sehari-hari. Contohnya, setelah 
mempelajari mteri kubus dan 
balok, siswa dapat membuat  
sendiri kotak surat dari karton 
atau dari bahan-bahan lainnya 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa membaca doa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3. Siswa mengkonfirmasi 
kehadirannya kepada guru. 
4. Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
6. Siswa mendengarkan motivasi 
dari guru agar tertarik dan fokus 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2 Kegiatan Inti   
  Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
1. Guru menyuruh siswa 
mengumpulkan PR yang 
diberikan pada pertemuan 
selanjutnya. 
2. Guru membagikan LKS kepada 
siswa 
3.  
4. Guru menjelaskan materi 
berkenaan dengan isi LKS dan 
meberikan beberapa contoh soal 
yang disertai dengan cara 
penyelesainnya. 
5.  Guru memberikan soal-soal 
latihan tentang unsur-unsur kubus 
dan balok dan jaring-jaring kubus 
dan balok. 
6. Guru mempersilahkan kepada 
siswa untuk menjawab hasil 
kerjanya di depan kelas dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk bertanya. 
7. Guru memberikan pembahasan 
soal-soal latihan yang telah 
dikerjakan 
1. Siswa mengumpulkan PR yang 
diberikan pada pertemuan 
selanjutnya di meja guru. 
2. siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru 
3. Siswa mendengarkan serta 
memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
4. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal yang diberikan oleh guru  
5. Siswa berpartisipasi dalam 
menjawab soal latiah yang 
diberikn oleh guru di depan 
kelas. 
6. Siswa mendengarkandan 
menulis pemabhasan soal-soal 
latihan yang diberikan oleh 
guru. 
3 Kegiatan Akhir   
  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
 Bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
 Guru menganjurkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi 
yang telah dipelajari. 
 Guru mengingatkan siswa 
bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan Ujian 
kompetensi. 
 Guru menutup kegiatan dengan 
memberi salam.. 
1. Siswa bersama-sama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Siswa membuat rangkuman 
materi yang akan dipelajari di 
rumah. 
3. Siswa mendengarkan 
penyampaian Ujian kompetensi 
dari guru. 
4. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
 
VIII. Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Alat / Bahan: 
1. Alat: Komputer 
2. Bahan: LKS, Kertas, Penggaris 
b. Sumber Belajar: LKS dan internet 
 
IX. Penilaian 
a. Jebis penilaian : Essay  
b. Bentuk Penilaian  : Tes tertulis 
 
 
 
 
Lampiran 19 
 
UJI DESKRIPTIF KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Uji Deskriptif Nilai Pretest 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_Eksperimen 25 35 75 51.96 10.845 117.623 
Valid N (listwise) 25      
 
Uji Deskriptif Nilai Posttest 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Posttest_Eksperimen 25 55 90 75.48 8.632 74.510 
Valid N (listwise) 25      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 20 
 
UJI DESKRIPTIF KELOMPOK KONTROL 
 
Uji Deskriptif Nilai Pretest 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest_Kontrol 25 30 70 51.60 10.033 100.667 
Valid N (listwise) 25      
 
Uji Deskripif Nilai Posttest 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Posttest_Kontrol 25 50 85 68.08 8.631 74.493 
Valid N (listwise) 25      
 
 
Lampiran 13 
 
UJI HIPOTESIS 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
.277 .601 3.031 48 .004 7.400 2.441 2.491 12.309 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
3.031 48.000 .004 7.400 2.441 2.491 12.309 
 
Lampiran 12 
UJI HOMOGENITAS 
Uji Homogenitas Pretest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.183 1 48 .671 
 
 
Uji Homogenitas Posttest 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.277 1 48 .601 
 
 
 
 
Lampiran 10 
 
UJI NORMALITAS KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas Posttest Kelompok Eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Posttest 
Eksperimen 
N 25 
Normal Parametersa,b 
Mean 75.48 
Std. Deviation 8.632 
Most Extreme Differences 
Absolute .158 
Positive .100 
Negative -.158 
Kolmogorov-Smirnov Z .789 
Asymp. Sig. (2-tailed) .562 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest 
Eksperimen 
N 25 
Normal Parametersa,b 
Mean 51.96 
Std. Deviation 10.845 
Most Extreme Differences 
Absolute .172 
Positive .172 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .859 
Asymp. Sig. (2-tailed) .452 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Lampiran 11 
 
UJI NORMALITAS KELOMPOK KONTROL 
 
Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest_Kontrol 
N 25 
Normal Parametersa,b 
Mean 51.60 
Std. Deviation 10.033 
Most Extreme Differences 
Absolute .155 
Positive .094 
Negative -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z .773 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Normalitas Posttest Kelompok Kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Posttest_Kontrol 
N 25 
Normal Parametersa,b 
Mean 68.08 
Std. Deviation 8.631 
Most Extreme Differences 
Absolute .119 
Positive .119 
Negative -.114 
Kolmogorov-Smirnov Z .597 
Asymp. Sig. (2-tailed) .868 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
